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MOTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.Sesungguhnya bersama kesulitan 
ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja keras 
(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmu lah engkau berharap.” 
(Q.S. Al-Insyirah: 5-8) 
 
“Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, kalau kaum itu sendiri  
tidak mau mengubahnya” 
(Q.S. Ar-Ra’du: 11) 
 
“…Pintu kebahagiaan terbesar adalah doa kedua orang tua maka berusahalah mendapatkan 
doa itu dengan berbakti kepada mereka agar doa mereka menjadi benteng yang kuat untuk 
menjagamu dari semua hal yang tidak kita sukai…” 
(DR. ‘Aidh Al-Qarni) 
 
“Kepuasan terletak pada usaha, bukan pada hasil. Usaha dengan keras adalah  
kemenangan yang hakiki.” 
(Mahatma Gandhi) 
 
“Impikan apa yang berani Anda impikan, lakukan apa yang berani Anda lakukan, dan 
jadilah apa yang berani Anda inginkan.” 
(Dr. Walter Doyle Staples) 
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ABSTRAK 
  
Tugas akhir skripsi ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah 
perhitungan premi tahunan pada asuransi joint life untuk dua orang tertanggung 
beserta contoh kasus penerapannya. Asuransi joint life merupakan suatu jenis 
asuransi jiwa yang menanggung dua jiwa atau lebih dimana manfaatnya 
dibayarkan jika salah seorang tertanggung meninggal dunia. Jenis asuransi joint 
life yang dibahas adalah asuransi joint life seumur hidup, berjangka, dan dwiguna. 
Penelitian dalam skripsi ini dilakukan dengan metode literatur, yaitu 
dengan mengumpulkan berbagai sumber materi yang mendukung seperti buku, 
jurnal, dan beberapa artikel dari internet. Selanjutnya penulis merumuskan suatu 
masalah dengan mencari hubungan antar unsur yang saling berkaitan, kemudian 
membentuk suatu langkah dan formula perhitungan premi tahunan asuransi joint 
life untuk dua orang tertanggung dengan memanfaatkan persamaan dasar 
perhitungan premi yaitu nilai tunai premi sama dengan nilai tunai santunan. 
Langkah terakhir yaitu melakukan evaluasi terhadap formula yang dihasilkan ke 
dalam contoh kasus penerapan. 
Perhitungan premi tahunan pada asuransi joint life untuk dua orang 
tertanggung berusia x dan y tahun dimulai dengan pembuatan tabel mortalitas 
gabungan, yaitu menentukan fungsi hidup gabungan dua orang ሺ݈௫௬ሻ, peluang 
hidup gabungan ሺ݌௫௬ሻ, peluang mati gabungan ൫ݍ௫௬൯, serta simbol-simbol 
komutasi gabungan seperti ܦ௫௬, ௫ܰ௬, ܥ௫௬,  dan ܯ௫௬. Langkah kedua adalah 
menghitung nilai tunai anuitas awal atau anuitas akhir, kemudian menentukan 
premi tunggal gabungan. Dan yang terakhir adalah menentukan premi tahunan 
asuransi joint life yang disesuaikan dengan jenis asuransinya, yaitu asuransi joint 
life seumur hidup, berjangka, ataupun dwiguna. Penerapan kasus asuransi joint 
life untuk dua orang tertanggung terdapat pada produk asuransi JS Prestasi di PT 
Jiwasraya. Jika dua orang tertanggung berusia x dan y tahun mengasuransikan 
jiwanya pada asuransi joint life berjangka n tahun dengan uang santunan yang 
akan diterima ketika salah seorang diantaranya meninggal sebelum n tahun 
sebesar R dan premi dibayarkan setiap awal tahun selama k tahun, maka besarnya 
premi bersih tahunannya adalah ܴ ெೣ೤ିெೣశ೙:೤శ೙ேೣ೤ିேೣశೖ:೤శೖ .   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pasal 1 angka (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 
1992 tentang Usaha Perasuransian menyebutkan bahwa, “Asuransi atau 
pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana 
pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima 
premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena 
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau 
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa tidak pasti, atau untuk 
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya 
seseorang yang dipertanggungkan”.  
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa terdapat empat 
unsur yang terkandung dalam asuransi, yaitu: a. Pihak tertanggung (insured) 
yang berjanji untuk membayar uang premi kepada pihak penanggung, 
sekaligus atau secara berangsur-angsur; b. Pihak penanggung (insure) yang 
berjanji akan membayar sejumlah uang (santunan) kepada pihak tertanggung, 
sekaligus atau secara berangsur-angsur apabila terjadi sesuatu yang 
mengandung unsur tak tertentu; c. Suatu peristiwa (accident) yang tidak 
diketahui sebelumnya; dan d. Kepentingan (interest) yang mungkin akan 
mengalami kerugian karena peristiwa yang tak tertentu. 
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Prof. Mehr dan Cammack menjelaskan bahwa, “Asuransi merupakan 
suatu alat untuk mengurangi risiko keuangan, dengan cara pengumpulan unit-
unit exposure (unit-unit yang terkena risiko) dalam jumlah yang memadai, 
untuk membuat agar kerugian individu dapat diperkirakan. Kemudian 
kerugian yang dapat diramalkan itu dipikul merata oleh mereka yang 
tergabung”. 
(http://www.asuransi-mobil.com/asuransi-definisi.htm)  
Pada dasarnya kegiatan perasuransian dibagi dalam dua kelompok 
utama, yaitu asuransi (jaminan atau pertanggungan) yang berkenaan dengan 
diri manusia yang dikenal dengan asuransi jiwa, dan yang berkenaan dengan 
harta milik beserta kepentingan dan tanggung jawab hukumnya yang dikenal 
dengan asuransi umum atau asuransi kerugian. Asuransi jiwa yang 
berkembang di Indonesia ada dua macam, yaitu asuransi jiwa tunggal (single 
life) dan asuransi jiwa kumpulan. 
Perbedaan antara asuransi jiwa tunggal dengan kumpulan terletak pada 
jumlah tertanggungnya. Pada asuransi jiwa tunggal, penanggung (perusahaan 
asuransi) memberikan perlindungan untuk satu orang (tunggal), sedangkan 
jumlah tertanggung pada asuransi jiwa kumpulan lebih dari satu orang. Salah 
satu produk asuransi jiwa kumpulan adalah asuransi joint life. Asuransi joint 
life merupakan asuransi yang menanggung 2 (dua) jiwa atau lebih dimana 
manfaatnya dibayarkan jika salah seorang tertanggung meninggal dunia 
(Catarya, 2008 :2.6). 
3 
 
Suatu polis asuransi joint life menanggung dua jiwa dalam satu polis. 
Sebagian besar pasangan memilih asuransi joint life karena lebih murah 
daripada membeli dua buah polis asuransi jiwa tunggal/perorangan. 
Asuransi joint life berguna sebagai pelindung keuangan sepasang 
suami istri yang berpenghasilan tetap ketika salah seorang diantara keduanya 
meninggal dunia. Apakah yang akan terjadi terhadap rencana keuangan yang 
telah disusun ketika pasangan meninggal secara tiba-tiba? Apakah gaji 
seorang yang lain cukup untuk menutup hutang, hipotek, dan membiayai 
hidupnya ketika pensiun? Apakah ada rencana lain untuk mengatasi segala 
kemungkinan yang suatu saat dapat terjadi? 
Inilah mengapa asuransi joint life dibutuhkan. Sepasang suami istri 
dapat membeli polis asuransi joint life untuk suatu periode waktu, misal 5, 10, 
20, atau 30 tahun, tergantung kebutuhan perlindungannya. Jika salah seorang 
dari keduanya meninggal selama waktu perlindungan, maka pasangannya akan 
menerima santunan. Santunan tersebut dapat digunakan untuk mengganti 
kerugian akibat meninggalnya seorang yang menjadi sumber penghasilan 
dalam keluarga. Hal yang perlu diingat adalah ketika salah seorang dari 
pasangan tersebut meninggal, maka seorang yang lain ditinggalkan tanpa 
perlindungan asuransi. Dengan santunan asuransi yang diperoleh, orang 
tersebut dapat mempertimbangkan untuk membeli polis asuransi yang baru. 
(http://www.nil2million.com/2011/04/joint-term-life-insurance-money-saver-
for-couples/) 
Berdasarkan jangka waktu perlindungannya, asuransi joint life dibagi 
menjadi tiga jenis, yaitu Asuransi Joint Life Seumur Hidup, Asuransi Joint 
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Life Berjangka, dan Asuransi Joint Life Dwiguna. Pada asuransi joint life 
seumur hidup, jangka waktu perlindungannya diberikan selama kedua 
tertanggung masih hidup atau sampai salah satu tertanggung mencapai usia 
tertinggi, yang disimbolkan dengan ߱ (omega). Sedangkan asuransi joint life 
berjangka dan dwiguna memiliki jangka waktu perlindungan selama n tahun 
(dengan ݊ ൏ ߱). Selain itu, pembayaran premi, yaitu biaya yang menjadi 
kewajiban tertanggung, dan pemberian santunan dari perusahaan asuransi 
kepada ahli waris juga dilakukan berdasarkan jenis asuransi tersebut. Lama 
jangka waktu perlindungan asuransi, jangka waktu pembayaran premi, serta 
besarnya manfaat (santunan) yang akan diterima ahli waris ketika salah satu 
tertanggung meninggal disepakati pada waktu penandatanganan kontrak polis. 
Premi pada asuransi joint life dapat dibayarkan setiap tahun dan dapat 
pula dibayarkan beberapa kali dalam setahun. Premi yang dibayarkan setiap 
tahun disebut dengan premi tahunan. Besarnya premi tahunan yang 
dibayarkan tertanggung pada asuransi joint life didasarkan pada beberapa 
faktor, yaitu biaya, peluang meninggal (mortalitas), dan tingkat bunga. 
Peluang meninggal, dan tingkat bunga tercantum pada tabel mortalitas. Tabel 
mortalitas yang akan digunakan pada skripsi ini adalah Tabel Mortalitas 
Indonesia 1999 (TMI ’99) karena merupakan tabel yang sesuai dengan tingkat 
mortalitas penduduk Indonesia. Tabel tersebut dibuat oleh persatuan aktuaris 
Indonesia pada tahun 1999 dan hingga sekarang masih layak digunakan. 
Selain ketiga faktor yaitu biaya, mortalitas, dan tingkat bunga, 
rangkaian pembayaran (anuitas), dan besarnya santunan yang akan diterima 
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ketika masa perlindungan berakhir juga mempengaruhi besarnya premi yang 
harus dibayarkan. Rangkaian pembayaran (anuitas) dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu anuitas diskrit dan anuitas kontinu. Pembayaran pada anuitas 
diskrit dilakukan dengan jarak waktu yang sama setiap periodenya, sedangkan 
pada anuitas kontinu pembayaran dapat dilakukan setiap saat. Pemegang polis 
(tertanggung) pada asuransi joint life dapat membayarkan premi mereka 
dengan menggunakan anuitas diskrit maupun kontinu. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji 
tentang langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh nilai premi yang 
dibayarkan tiap tahun oleh pemegang polis asuransi joint life, serta 
menyelesaikan beberapa contoh kasus penerapannya. 
 
B. PEMBATASAN MASALAH 
Permasalahan berdasarkan uraian pada latar belakang dibatasi oleh 
poin-poin sebagai berikut : 
1. Premi yang dihitung merupakan premi pada asuransi joint life untuk dua 
orang dengan jenis asuransi seumur hidup, berjangka, dan dwiguna. 
2. Premi yang dihitung merupakan premi bersih, yaitu premi yang dihitung 
tanpa memperhatikan faktor biaya, dan hanya memperhatikan peluang 
meninggal (mortalitas) dan tingkat bunga saja.  
3. Anuitas yang digunakan adalah anuitas diskrit, yaitu terdapat jarak waktu 
yang sama antara pembayaran pertama dan selanjutnya (pembayaran tidak 
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dapat dilakukan setiap saat), dimana pembayaran premi dilakukan tiap 
tahun (premi tahunan). 
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan 
suatu permasalahan, yaitu bagaimanakah perhitungan premi tahunan pada 
asuransi joint life untuk dua orang tertanggung dengan jenis asuransi seumur 
hidup, berjangka, dan dwiguna. 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan, maka 
penulisan tugas akhir ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
bagaimana perhitungan premi tahunan pada asuransi joint life untuk dua orang 
tertanggung dengan jenis asuransi seumur hidup, berjangka, dan dwiguna. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Hasil studi ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
informasi bagi mahasiswa matematika khususnya dalam hal penambahan 
pengetahuan tentang perhitungan premi tahunan pada asuransi joint life. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
Dalam Bab II ini akan diuraikan beberapa teori yang diperlukan sebelum 
merumuskan premi tahunan pada asuransi joint life, yaitu mengenai Barisan dan 
Deret, Peluang,Asuransi Jiwa, TabelMortalitas, Tingkat Bunga, Anuitas, Premi, 
Premi Tahunan, dan Konsep Bunga dalam Asuransi. 
 
A. BARISAN DAN DERET 
1. Barisan Tak Hingga 
Barisan adalah suatu susunan bilangan yang dibentuk menurut 
suatu urutan tertentu.Bilangan-bilangan yang tersusun tersebut disebut 
suku.Perubahan di antara suku-suku berurutan ditentukan oleh 
penambahan bilangan tertentu atau suatu kelipatan bilangan tertentu. 
Definisi 2.1 Barisan Tak Hingga (Varberg, 2010: 114) 
Barisan tak hingga adalah sebuah fungsi yang daerah asalnya adalah 
himpunan bilangan asli dan daerah hasilnya berupa himpunan 
bilangan real. 
Suatu barisan ܽଵ, ܽଶ, ܽଷ, ܽସ, …dapat dinyatakan sebagai ሼܽ௡ሽ௡ୀଵஶ  , atau 
cukup sebagai ሼܽ௡ሽ. Barisan dapat dirinci dengan memberikan suku-suku 
awal yang cukup untuk membentuk suatu pola, seperti pada contoh berikut 
1, 4, 7, 10, 13, … 
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10 ‐1 
a1 a2 a3 
1‐1 0 
b3 b5b4  b2 b1 
1‐1 0 
c5  c3 c6 c4 c2 
1‐1 0 
c1 
d1 d2 
dengan rumus eksplisit untuk suku ke-n, yaitu 
ܽ௡ ൌ 3݊ െ 2,            ݊ ൒ 1 
atau dengan rumus rekursi 
ܽ௡ ൌ ܽ௡ିଵ ൅ 3,       ݊ ൒ 2, ܽଵ ൌ 1 
Kekonvergenan 
Perhatikan keempat barisan berikut: 
(1) ܽ௡ ൌ 1 െ ଵ௡  ,                  ݊ ൒ 1:       0,
ଵ
ଶ ,
ଶ
ଷ ,
ଷ
ସ ,
ସ
ହ , … 
(2) ܾ௡ ൌ 1 ൅ ሺെ1ሻ௡ ଵ௡  ,     ݊ ൒ 1:       0,
ଷ
ଶ ,
ଶ
ଷ ,
ହ
ସ ,
ସ
ହ ,
଻
଺ ,
଺
଻ , … 
(3) ܿ௡ ൌ ሺെ1ሻ௡ ൅ ଵ௡  ,        ݊ ൒ 1:       0,
ଷ
ଶ ,
ିଶ
ଷ  ,
ହ
ସ ,
ିସ
ହ ,
଻
଺ ,
ି଺
଻  , … 
(4) ݀௡ ൌ 0,999;                  ݊ ൒ 1:       0,999; 0,999; 0,999; 0,999; … 
Masing-masing barisan mempunyai nilai yang menumpuk mendekati 1 (lihat 
diagram pada Gambar 1). Pada diagram tersebut terlihat bahwa ሼܽ௡ሽ dan ሼܾ௡ሽ 
konvergen ke 1, sedangkan ሼܿ௡ሽ dan ሼ݀௡ሽ tidak. 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Agar suatu barisan konvergen ke 1, pertama barisan itu harus bermakna 
bahwa nilai-nilai barisan itu harus semakin mendekati 1. Akan tetapi, barisan 
tersebut harus lebih dari hanya mendekati satu; nilai-nilai tersebut harus tetap 
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berdekatan, yang tidak terpenuhi oleh ሼܿ௡ሽ. Berdekatan artinya adalah dalam 
sebarang tingkat ketelitan tertentu, yang tidak dipenuhi oleh ሼ݀௡ሽ. Walaupun 
ሼ݀௡ሽ tidak konvergen ke 1, tapi dapat dikatakan bahwa barisan ሼ݀௡ሽ 
kanvergen ke 0,999. Barisan ሼܿ௡ሽtidak konvergen sama sekali; barisan ini 
dikatakan divergen. (Varberg, 2010: 115) 
 
2. Deret Tak Hingga 
Dari suatu barisan bilangan yang diketahui selalu dapat dibuat suatu 
barisan baru dengan menjumlahkan suku-sukunya secara berurutan.Misalnya 
pada barisan suku-sukuܽଵ, ܽଶ, ܽଷ, ܽସ, … dapat dibentuk jumlah parsial sebagai 
berikut. 
Jumlah 1 suku pertama adalah ଵܵ ൌ ܽଵ 
Jumlah 2 suku pertama adalah ܵଶ ൌ ܽଵ ൅ ܽଶ 
Jumlah 3 suku pertama adalah ܵଷ ൌ ܽଵ ൅ ܽଶ ൅ ܽଷ 
Jumlah 3 suku pertama adalah ܵସ ൌ ܽଵ ൅ ܽଶ ൅ ܽଷ ൅ ܽସ 
Sehingga, jumlah n suku pertama adalah 
ܵ௡ ൌ ܽଵ ൅ ܽଶ ൅ ܽଷ ൅ ܽସ ൅ ڮ ൅ ܽ௡ ൌ ෍ ܽ௞
௡
௞ୀଵ
 
Barisan ሼܵ௡ሽ yang disebut Barisan Jumlah Parsial. Sedangkan bentuk ∑ ܽ௞௡௞ୀଵ  
disebut sebagai deret. Jika terdapat suatu bilangan real S sedemikian sehingga 
lim௡՜ஶ ܵ௡ ൌ ܵ maka dapat dikatakan bahwa deret tak hingga ∑ ܽ௡ஶ௡ୀଵ  
konvergen dan mempunyai jumlah S. Hal ini dituliskan dengan  ∑ ܽ௡ஶ௡ୀଵ ൌ ܵ. 
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Sebaliknya jika lim௡՜ஶ ܵ௡ divergen maka deret ∑ ܽ௡ஶ௡ୀଵ  juga dikatakan 
divergen. 
Definisi 2.2 Deret Tak Hingga (Varberg, 2010: 126) 
Deret tak hingga ∑ ܽ௞ஶ௞ୀଵ  konvergen dan mempunyai jumlah S, jika 
barisan jumlah-jumlah parsial ሼܵ௡ሽ konvergen ke S. Jika ሼܵ௡ሽ divergen, 
maka deret divergen. Suatu deret yang divergen tidak memiliki jumlah. 
Deret Geometri 
Deret yang berbentuk  
෍ ܽݎ௞ିଵ
ஶ
௞ୀଵ
ൌ ܽ ൅ ܽݎ ൅ ܽݎଶ ൅ ܽݎଷ ൅ ڮ 
dengana ≠ 0 dinamakan deret geometri. 
Contoh: 
Suatu deret geometri konvergen dengan jumlah ܵ ൌ ௔ଵି௥jika |ݎ| ൏ 1, tetapi 
divergen jika |ݎ| ൒ 1 
Bukti: 
Andaikan ܵ௡ ൌ ܽ ൅ ܽݎ ൅ ܽݎଶ ൅ ڮ ൅ ܽݎ௡ିଵ. Jika ݎ ൌ 1, ܵ௡ ൌ ݊ܽ, yang 
meningkat tanpa batas, maka ሼܵ௡ሽ divergen. Jika ݎ ് 1, maka dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
ܵ௡ െ ݎܵ௡ ൌ ሺܽ ൅ ܽݎ ൅ ܽݎଶ ൅ ڮ ൅ ܽݎ௡ିଵሻ െ ሺܽ ൅ ܽݎ ൅ ܽݎଶ ൅ ڮ ൅ ܽݎ௡ሻ 
ൌ ܽ െ ܽݎ௡ 
sehingga 
ܵ௡ ൌ
ܽ െ ܽݎ௡
1 െ ݎ ൌ
ܽ
1 െ ݎ െ
ܽ
1 െ ݎ ݎ
௡ 
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Jika |ݎ| ൏ 1, maka lim௡՜ஶ ݎ௡ ൌ 0 sehingga  
ܵ ൌ lim௡՜ஶ ܵ௡ ൌ
ܽ
1 െ ݎ 
Jika |ݎ| ൒ 1atau ݎ ൌ െ1, barisan ሼݎ௡ሽ divergen sehingga akibatnya ሼܵ௡ሽ juga 
divergen. (Varberg, 2010: 126-127) 
Teori tentang deret geometri akan digunakan pada pembahasan yaitu 
pada perhitungan nilai tunai anuitas. 
 
B. PELUANG 
Jika diberikan suatu percobaan dengan ruang sampel S, tujuan utama 
dari pemodelan peluang adalah untuk menentukan pada masing-masing 
kejadian A sebuah bilangan riil P(A), disebut peluang A, yang akan 
memberikan sebuah pengukuran kemungkinan A akan muncul saat percobaan 
dilakukan.  
Definisi 2.3 Peluang (Bain, 1991: 9) 
Untuk sebuah percobaan, S menyatakan ruang sampel dan ܣ,
ܣଵ,  ܣଶ, … merupakan kejadian-kejadian yang mungkin. Suatu himpunan 
fungsi yang menghubungkan sebuah bilangan riil P(A) dengan masing-
masing kejadian A disebut dengan fungsi himpunan peluang, dan P(A) 
disebut peluang dari A jika sifat-sifat berikut terpenuhi: 
0 ൑ ܲሺܣሻuntuk setiap A 
ܲሺܵሻ ൌ 1 
ܲ ൭ራ ܣ௜
ஶ
௜ୀଵ
൱ ൌ ෍ ܲሺܣ௜ሻ
ஶ
௜ୀଵ
 
Jika  ܣଵ, ܣଶ, … adalah kejadian yang saling terpisah satu sama lain 
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Misalkan dalam sebuah percobaan, suatu kejadiang dapat muncul 
dalam m cara dan gagal muncul dalam n cara, maka peluang munculnya 
kejadian tersebut adalah  
݌ ൌ ௠௠ା௡ (2.1) 
dan peluang kejadian tersebut gagal muncul adalah 
ݍ ൌ ௡௠ା௡ (2.2) 
dan ݌ ൅ ݍ ൌ 1 (2.3) 
 
Kejadian Saling Bebas 
Dua kejadian atau lebih dikatakan saling bebas jika terjadinya salah 
satu kejadian tidak mempengaruhi terjadinya kejadian yang lainnya. 
Definisi 2.4 Kejadian Saling Bebas (Bain, 1991: 27) 
Dua kejadian A dan B disebut kejadian saling bebas jika 
ܲሺܣ ת ܤሻ ൌ ܲሺܣሻܲሺܤሻ 
Jika tidak, maka A dan B disebut kejadian saling bergantung.  
Jika peluang terjadinya kejadian pertama adalah ݌௫ dan peluang terjadinya 
kejadian kedua adalah ݌௬ maka peluang terjadianya kejadian pertama dan 
kedua adalah  
݌௫௬ ൌ ݌௫. ݌௬ (2.4) 
Kejadian saling bebas akan digunakan pada pembahasan peluang hidup dan 
meninggal untuk dua orang tertanggung pada asuransi joint life.  
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C. ASURANSI JIWA 
Asuransi jiwa merupakan usaha kerja sama dari sejumlah orang yang 
sepakat memikul kesulitan keuangan bila terjadi musibah terhadap salah 
seorang anggotanya. Perusahaan yang besar dengan pemegang saham yang 
banyak akan mudah mengatasi santunan asuransi dari anggota yang 
meninggal. 
Definisi 2.5 Asuransi Jiwa (Prihantoro, 2000 : 1) 
Asuransi jiwa adalahperjanjian timbal balik antara tertanggung dengan 
penanggung (perusahaan asuransi), dimana tertanggung mengikatkan diri 
selama jalannya pertanggungan dengan cara membayar uang premi 
kepada penanggung, sebagai akibat langsung dari meninggalnya orang 
yang jiwanya dipertanggungkan atau telah lampaunya suatu jangka waktu 
yang diperjanjikan, mengikatkan diri untuk membayar sejumlah uang 
tertentu kepada orang yang ditunjuk oleh tertanggung sebagai 
penikmatnya. 
Setiap asuransi pada dasarnya merupakan suatu aturan kerja sama 
dimana para pemegang polis (tertanggung) dari suatu perusahaan asuransi 
bersama-sama menanggung kerugian finansial yang cukup berat jika dipikul 
sendiri. Asuransi jiwa utamanya berkaitan dengan kerugian finansial yang 
diakibatkan oleh kematian.Kematian menimbulkan suatu kerugian finansial 
karena (a) kematian menimbulkan biaya tak terduga yang cukup besar bagi 
keluarga yang ditinggalkan, seperti mengurus jenazah, pemakaman, dan 
warisan, (b) keluarga almarhum kehilangan tulang punggung keluarga.  
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Alasan nyata seseorang memilih asuransi jiwa adalah adanya kerugian 
finansial akibat kematian dan fakta bahwa kematian seseorang sulit diprediksi. 
Walaupun waktu kematian seseorang tidak dapat diprediksi, namun dapat 
dipastikan bahwa setiap orangakan meninggal.Sebagai contoh, sekumpulan 
orang yang dipilih secara acak dapat diperkirakan akan meninggal dalam 
periode waktu tertentu, meskipun tidak dapat dikatakan siapa yang akan 
meninggal pada periode tersebut. 
Struktur asuransi jiwa berdasarkan pada tiga elemen : (a) mortalitas, 
yaitu peluang kematian seseorang pada periode waktu tertentu; (b) bunga, 
yaitu suku bunga yang diperoleh dari dana yang diinvestasikan; dan (c) biaya, 
yaitu biaya pembuatan polis asuransi jiwa (Larson, 1962 : 1).  
Terdapat dua jenis asuransi jiwa yang ada di Indonesia.Keduanya 
dibedakan berdasarkan jumlah tertanggung. Berikut ini akan dijelaskan dua 
jenis asuransi jiwa berdasarkan jumlah tertanggung : 
1. Asuransi Jiwa Tunggal 
Jumlah tertanggung pada asuransi jiwa tunggal adalah satu 
orang.Jangka waktu perlindungan asuransi jiwa bergantung pada jenis 
asuransi yang dipilih.Jenis asuransi tersebut adalah asuransi jiwa seumur 
hidup, berjangka, dan dwiguna. 
Definisi 2.6 Asuransi Jiwa Tunggal (Futami, 1994 : 57) 
Asuransi jiwa tunggal adalah suatu perjanjian asuransi yang 
berhubungan dengansuatu keadaan yang berhubungan dengan hidup 
matinya seseorang yang hanya ditentukan oleh satu orang saja. 
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Untuk asuransi jiwa seumur hidup, jangka waktu perlindungan 
asuransinya seumur hidup, artinya tertanggung memperoleh perlindungan 
asuransi selama seumur hidup dan ketika meninggal ahli warisnya 
memperoleh uang santunan. Sedangkan pada asuransi jiwa berjangka, jika 
tertanggung meninggal sebelum jangka waktu tertentu, maka ahli warisnya 
akan memperoleh santunan, tetapi jika sampai akhir jangka waktu 
perlindungan asuransi tertanggung masih hidup, maka orang tersebut tidak 
akan memperoleh apa-apa. Jenis asuransi jiwa tunggal yang selanjutnya 
adalah asuransi jiwa dwiguna. Pada asuransi jiwa tersebut ahli waris 
tertanggung akan memperoleh santunan ketika tertanggung meninggal 
sebelum jangka waktu perlindungan berakhir, dan tertanggung akan 
memperoleh sejumlah uang (endowmen) ketika dia masih hidup dalam 
jangka waktu yang telah disepakati. 
2. Asuransi Jiwa Kumpulan 
Banyaknya tertanggung (pemegang polis) pada asuransi jiwa 
kumpulan berjumlah lebih dari satu orang.Seperti pada asuransi jiwa 
tunggal, jangka waktu perlindungan asuransi ini bergantung pada jenis 
asuransi yang dipilih, seumur hidup, berjangka, atau dwiguna.Namun 
demikian, peluang meninggalnya tertanggung didasarkan pada peluang 
gabungan dua orang atau lebih. 
Definisi 2.7 Asuransi Jiwa Kumpulan (Futami, 1994 : 57) 
Asuransi jiwa kumpulan(gabungan) adalah suatu perjanjian asuransi 
yang berhubungan dengan suatu keadaan dimana aturan hidup matinya 
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seseorang merupakan gabungan dari dua faktor atau lebih, misalnya 
suami dan istri, atau orang tua dan anak. 
Berdasarkan jangka waktu pembayaran preminya, asuransi jiwa kumpulan 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu (Frostig, 2003: 2) : 
a. Asuransi joint life :premi dibayarkansampai kematian pertama dari 
salah seorang diantara kedua tertanggung dan saat itu juga dibayarkan 
sejumlah uang santunan dari penanggung (perusahaan asuransi).  
Pada bab pembahasan, akan diuraikan lebih jauh tentang asuransi joint 
life dengan dua orang tertanggung.  
b. Asuransi last survivor : premi dibayarkan sampai kematian terakhir 
dan saat itu juga dibayarkan sejumlah uang santunan dari penanggung 
(perusahaan asuransi).  
 
D. TABEL MORTALITAS 
Perusahaan asuransi jiwa mendasarkan semua perhitungan premi, 
jumlah asuransi, dan sebagainya pada tabel kematian (tabel mortalitas).Tabel 
mortalitas adalah tabel yang disusun berdasarkan data yang dikumpulkan dari 
sekelompok orang peserta asuransi dengan kondisi sama yang berisi riwayat 
kehidupan dari sekelompok orang tersebut. 
Tabel mortalitas berisi peluang seseorang yang meninggal menurut 
umurnya dari kelompok orang yang diasuransikan (pemegang polis 
asuransi).Salah satu cara membuat tabel mortalitas ialah dengan mengamati 
sejumlah banyak orang yang lahir pada saat yang bersamaan, kemudian 
17 
 
mencatat berapa banyak dari sejumlah orang tersebut yang meninggal setiap 
tahun sampai anggota tersebut meninggal seluruhnya (Sembiring, 1986 :2.1-
2.2). 
Tabel mortalitas terdiri atas lajur-lajur (kolom) yang secara berurutan 
dari kiri yang menyatakan usia (x); lx menyatakan jumlah orang yang tepat 
berusia x; kemudian݀௫yang menyatakan jumlah orang yang meninggal pada 
usia x sampaiݔ ൅ 1, 1000qx menyatakan seseorang berusia x yang meninggal 
sebelum usia ݔ ൅ 1 dikalikan 1000 (dikalikan 1000 agar bilangan dalam lajur 
tidak terlalu banyak angka di belakang koma);px menyatakan peluang hidup 
seseorang berusia x tahun; dan ݁௫adalah harapan hidup pada usia x. 
Selanjutnya, misalkan dxadalah jumlah orang yang meninggal dari 
lxorang sebelum mencapai usiaݔ ൅ 1jadi, 
݈௫ାଵ ൌ ݈௫ െ ݀௫ (2.5) 
Menurut Sembiring (1986 : 2.3), bagian terpenting dari suatu tabel 
mortalitas ialah lajur qx. Bilangan pada lajur ini ditaksir dari data yang 
dikumpulkan oleh perusahaan asuransi jiwa. 
ݍ௫ ൌ ሺ௟ೣି௟ೣశభሻ௟ೣ ൌ
ௗೣ
௟ೣ  (2.6) 
Hubungan ini menyatakan bahwa peluang seseorang berusia x yang meninggal  
sebelum hari ulang tahunnya yang ke-(ݔ ൅ 1)sama dengan banyaknya 
pemegang polis yang meninggal antara usia x dan ݔ ൅ 1 atau ݀௫ dibagi 
dengan jumlah orang yang berusia x tahun lx.Karena jumlahan dari peluang 
hidup dan matinya seseorang adalah 1, maka : 
ݍ௫ ൅ ݌௫ ൌ 1 
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݌௫ ൌ 1 െ ݍ௫ (2.7) 
Pada jenis asuransi berjangka maupun dwiguna,akan dikenal 
simbol ݌௫௡  yang berarti peluang seseorang berusia x akan hidup (paling 
sedikit) n tahun. 
݌௫௡ ൌ ௟ೣశ೙௟ೣ  (2.8) 
Untukn= 1, 
݌௫ଵ ൌ ݌௫ ൌ
݈௫ାଵ
݈௫  
ݍ௫௡ menyatakan peluang seseorang berusia x akan meninggal dalam n tahun, 
atau sebelum mencapai usia (n + x). 
ݍ௫௡ ൌ 1 െ ݌௫௡  (2.9) 
ൌ 1 െ ݈௫ା௡݈௫  
ൌ ݈௫ െ ݈௫ା௡݈௫  
ൌ ௗೣ೙௟ೣ  (2.10) 
Lajur terakhir, ݁௫ , yaitu harapan hidup pada usia x yang menyatakan 
rata-rata usia yang akan ditempuh oleh anggota sekelompok pemegang polis 
asuransi yang berusia x. (Sembiring, 1986 : 2.3) 
Dari segi perhitungannya, terdapat dua macam harapan hidup, yang 
pertama adalah harapan hidup ringkas (curtate expectation of life) yang 
menyatakan rata-rata jumlah tahun yang lengkap yang masih akan dialami 
oleh seseorang yang sekarang berusia x tahun (dilambangkan oleh ݁௫). 
Pandanglah sebanyak lx orang yang semua tepat berusia x tahun.Sebanyak 
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lx+1orang diantaranya masih hidup pada hari ulang tahunnya yang ke-(ݔ ൅ 1), 
lx+2orang diantaranya masih hidup pada hari ulang tahunnya yang ke-(ݔ ൅ 2), 
dan seterusnya, dan tinggal ݈ఠ yang merayakan ulang tahunnya yang terakhir. 
Jadi jumlah tahun yang dialami oleh ݈௫ orang sampai semuanya meninggal 
adalah  
݈௫ାଵ ൅ ݈௫ାଶ ൅ ڮ ൅ ݈ఠ 
Dengan߱ menyatakan usia tertinggi seseorang. 
Hal ini berarti setiap orang dari ݈௫ memperoleh rata-rata tahun sebanyak : 
݁௫ ൌ ௟ೣశభା௟ೣశమାڮା௟ഘ௟ೣ  (2.11) 
Bila dalam perhitungan ݁௫ tersebut bagian (pecahan) tahun yang dialami 
seorang anggota ݈௫ikut diperhitungkan, maka diperoleh harapan hidup lengkap 
(complete expectation life) yang dilambangkan dengan ݁௫ . Secara tepat 
didefinisikan sebagai berikut : 
݁௫ ൌ ଵ௟ೣ ׬ ݈௫ା௧ ݀ݐ
ఠ
଴  
ൌ න ݈௫ା௧݈௫  ݀ݐ
ఠ
଴
 
Berdasarkan rumus (2.4) maka, 
݁௫ ൌ ׬ ݌௫௧  ݀ݐఠ଴  (2.12) 
Pada Lampiran 1 dan 2 akan ditunjukkan Tabel Mortalitas Indonesia 
1999 dengan tingkat bunga 2,5% yang akan digunakan untuk menghitung 
premi tahunan asuransi joint life pada bab pembahasan. 
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E. TINGKAT BUNGA 
Konsep bunga sangat diperlukan dalam perhitungan premi karena dana 
yang terkumpul akan diinvestasikan untuk jangka waktu yang lama sehingga 
dana akan berkembang dan diharapkan dapat mencukupi uang pertanggungan 
yang harus dibayarkan oleh perusahaan kelak. Bunga merupakan sejumlah 
uang yang dibebankan kepada debitur saat mengembalikan uang yang 
dipinjam dari seorang investor. 
Tingkat bunga adalah perbandingan antara bunga yang diperoleh 
dengan pokok yang diinvestasikan. Tingkat bunga disimbolkan dengan i. 
Misal P adalah pokok yang diinvestasikan, sedangkan k adalah bunga dari P. 
Maka tingkat bunga dapat dituliskan sebagai berikut : 
݅ ൌ ௞௉ (2.13) 
dengan : 
i =  tingkat bunga 
p  = pokok yang diinvestasikan 
k  = bunga 
Terdapat dua jenis bunga investasi yang digunakan oleh perusahaan 
perbankan di Indonesia. Berikut ini adalah penjelasannya : 
1. Bunga Tunggal 
Bunga tunggal adalah perhitungan bunga yang dilakukan hanya 
berdasarkan pada pokok investasi.Misalkan P menyatakan pokok, yaitu 
besarnya pinjaman atau modal pertama, dan i adalah tingkat bunga 
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setahun.Hal ini berarti bahwa pada akhir tahun besarnya bunga adalah iP, 
sehingga besarnya bunga dan pokok pada akhir tahun menjadiܲ ൅ ݅ܲ.Bila 
bunga tidak menghasilkan bunga (bunga tunggal) maka banyaknya bunga 
pada akhir tahun kedua adalah 2iP, dan pada akhir tahun ke-n menjadi niP, 
sehingga jumlah pokok dengan bunganya menjadiܲ ൅ ݊݅ܲ. Bila jumlah 
bunganya dengan pokoknya pada akhir tahun ke-n dinyatakan dengan Pn, 
maka menurut perhitungan bunga tunggal, diperoleh (Sembiring, 1986 : 
3.2)  
௡ܲ ൌ ܲ ൅ ݊݅ܲ 
ൌ ܲሺ1 ൅ ݊݅ሻ (2.14) 
2. Bunga Majemuk 
Perhitungan premi tahunan pada asuransi joint lifemenggunakan 
konsep bunga majemuk.Bunga majemuk merupakan bunga yang 
dibungakan, artinya bunga majemuk dihitung berdasarkan jumlah modal 
dengan bunga yang lalu. Pada akhir tahun pertama jumlah bunga dan 
pokoknya adalah ܲሺ1 ൅ ݅ሻdan jumlah ini merupakan pokok yang baru 
pada permulaan tahun ke-2, yaitu (Sembiring, 1986 : 3.2-3.3): 
ଵܲ ൌ ܲሺ1 ൅ ݅ሻ (2.15) 
Pada akhir tahun ke-2 besarnya bunga adalah ݅ ଵܲ ൌ ݅ܲሺ1 ൅ ݅ሻ, jadi pada 
akhir tahun ke-2, besar bunga dengan pokoknya adalah  
ଵܲ ൅ ݅ ଵܲ ൌ ଵܲሺ1 ൅ ݅ሻ 
ൌ ܲሺ1 ൅ ݅ሻሺ1 ൅ ݅ሻ 
ൌ ܲሺ1 ൅ ݅ሻଶ 
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Jadi pada permulaan tahun ke-3 diperoleh pokok yang baru, yaitu : 
ଶܲ ൌ ܲሺ1 ൅ ݅ሻଶ (2.16)  
Dengan jalan yang sama diperoleh jumlah pokok dengan bunganya pada 
akhir tahun ke-n (atau pada permulaan tahun ke-(n+1) 
௡ܲ ൌ ܲሺ1 ൅ ݅ሻ௡ (2.17)  
Pada rumus (2.13) ௡ܲ menyatakan jumlah akhir, sedangkan pokok P 
menyatakan jumlah awal, dan 
ܲ ൌ ௡ܲሺ1 ൅ ݅ሻି௡ (2.18) 
Bentuk ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ akan sering digunakan pada pembahasan selanjutnya, 
karena itu untuk menghemat penulisan akan disingkat dengan simbol ߥ, 
ߥ ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ, dengan demikian 
ܲ ൌ ௡ܲ. ߥ௡ (2.19) 
 
F. ANUITAS 
Anuitas merupakan suatu rangkaian pembayaran.Pembayaran premi 
oleh tertanggung (orang yang diasuransikan) pada perusahaan asuransi pada 
umumnya berbentuk anuitas.Pembayaran dapat dilakukan mingguan, bulanan, 
tahunan, dan jangka waktu lainnya yang berkala. 
Definisi 2.8 Anuitas (Veeh, 2003: 50) 
Anuitas adalah rangkaian pembayaran tak acak dengan urutan pembayaran 
sama pada interval yang sama dalam suatu waktu. 
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Pembayaran anuitas yang dilakukan di awaldisebut dengan anuitas 
awal, sedangkan pembayaran anuitas yang dilakukan di akhir dikenal dengan 
anuitas akhir. Anuitas terbagi menjadi dua macam, yaitu anuitas tentu (certain 
annuity) dan anuitas hidup (life annuity) (Sembiring, 1986 :3.1). 
1. Anuitas Tentu (Certain Annuity) 
Pada dasarnya anuitas tentu merupakan suatu bentuk anuitas yang 
yang dibayarkan secara berkala dalam jangka waktu tertentu, tanpa 
memperhatikan peluang hidup dan matinya seseorang atau sering disebut 
anuitas tanpa syarat. 
Definisi 2.9 Anuitas Tentu (Sembiring, 1986 : 3.4) 
Anuitas tentu adalah rangkaian pembayaran berkala yang dilakukan 
selama jangka waktu tertentu. 
Menurut waktu pembayarannya, anuitas tentu terdiri dari anuitas 
awal yaitu anuitas yang dibayarkan di awal periode, dan anuitas akhir 
yaitu anuitas yang dibayarkan di akhir periode. 
a. Anuitas Tentu Akhir  
Misalkan pembayaran sebesar Rp 1,00 dengan tingkat bunga i per 
tahun untuk suatu rangkaian pembayaran dilakukan pada tiap akhir periode 
selama n tahun, maka nilai tunai dari anuitas tentu akhir yang ditulis 
dengan simbol ܽ௡|തതത adalah (Larson, 1951 : 28) : 
ܽ௡|തതത ൌ 1.
1
1 ൅ ݅ ൅ 1.
1
ሺ1 ൅ ݅ሻଶ ൅ 1.
1
ሺ1 ൅ ݅ሻଷ ൅ ڮ ൅ 1.
1
ሺ1 ൅ ݅ሻ௡ 
ൌ ߥ ൅ ߥଶ ൅ ߥଷ ൅ ڮ ൅ ߥ௡ 
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ൌ ሺଵିఔ೙ሻ௜  (2.20) 
Jika pembayaran sebesar Rp 1,00 dengan tingkat bunga i per tahun 
untuk suatu rangkaian pembayaran dilakukan pada tiap akhir periode 
selama n tahun, maka nilai akhir dari anuitas tentu akhir yang disimbolkan 
dengan ݏ௡|തതത adalah : 
ݏ௡|തതത ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻ௡ିଵ ൅ ሺ1 ൅ ݅ሻ௡ିଶ ൅ ڮ ൅ ሺ1 ൅ ݅ሻ ൅ 1 
ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻ
௡ െ 1
݅  
ൌ ሺఔష೙ିଵሻ௜  (2.21) 
Dari rumus (2.16) dan (2.17) dapat dilihat hubungan keduanya sebagai 
berikut : 
ݏ௡|തതത ൌ
ሺߥି௡ െ 1ሻ
݅  
ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻ
௡ሺ1 െ ሺ1 ൅ ݅ሻି௡ሻ
݅  
ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻ
௡ሺ1 െ ߥ௡ሻ
݅  
ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻ௡ܽ௡|തതത (2.22) 
b. Anuitas Tentu Awal 
Misalkan pembayaran sebesar Rp 1,00 dengan tingkat bunga i per 
tahun untuk suatu rangkaian pembayaran dilakukan pada tiap awal periode 
selama n tahun, maka nilai tunai dari anuitas tentu awal yang ditulis 
dengan simbol ሷܽ ௡|തതത adalah (Larson, 1951 : 28) : 
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ሷܽ ௡|തതത ൌ 1 ൅ 1.
1
1 ൅ ݅ ൅ 1.
1
ሺ1 ൅ ݅ሻଶ ൅ 1.
1
ሺ1 ൅ ݅ሻଷ ൅ ڮ ൅ 1.
1
ሺ1 ൅ ݅ሻ௡ିଵ 
ൌ 1 ൅ ߥ ൅ ߥଶ ൅ ߥଷ ൅ ڮ ൅ ߥ௡ିଵ 
ൌ ሺ1 െ ߥ
௡ሻ
ሺ1 െ ߥሻ  
ൌ ଵିఔ೙௜ఔ  (2.23) 
Jika pembayaran sebesar Rp 1,00 dengan tingkat bunga i per tahun 
untuk suatu rangkaian pembayaran dilakukan pada tiap awal periode 
selama n tahun, maka nilai akhir dari anuitas tentu awal yang disimbolkan 
dengan ݏሷ௡|തതത adalah : 
ݏሷ௡|തതത ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻ௡ ൅ ሺ1 ൅ ݅ሻ௡ିଵ ൅ ሺ1 ൅ ݅ሻ௡ିଶ ൅ ڮ ൅ ሺ1 ൅ ݅ሻ 
ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻ
௡ାଵ െ ሺ1 ൅ ݅ሻ
݅  
ൌ ఔషሺ೙శభሻିఔషభ௜  (2.24) 
2. Anuitas Hidup (Life Annuity) 
Anuitas hidup merupakan anuitas yang terbentuk selama 
hidup.Sehingga pembayarannya dikaitkan dengan hidup atau matinya 
seseorang. 
Definisi 2.10 Anuitas Hidup (Sembiring, 1968 : 3.12) 
Anuitas hidup adalah serangkaian pembayaran yang dilakukan selama 
seseorang tertentu masih hidup. 
Untuk menyederhanakan perhitungan anuitas hidup dan 
perhitungan lain yang berhubungan dengan premi, maka para ahli aktuaria 
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membuat simbol komutasi atau simbol perantara, simbol-simbol tersebut 
antara lain sebagai berikut (Sembiring, 1986 : 3.15-3.16) : 
ܦ௫ ൌ ߥ௫݈௫ (2.25) 
௫ܰ ൌ ∑ ܦ௫ା௜௜ୀ଴ ൌ ܦ௫ ൅ ܦ௫ାଵ ൅ ڮ ൅ ܦఠ (2.26) 
ܥ௫ ൌ ߥ௫ାଵ݀௫ (2.27) 
ܯ௫ ൌ ∑ ܥ௫ା௜௜ୀ଴ ൌ ܥ௫ ൅ ܥ௫ାଵ ൅ ڮ ൅ ܥఠ (2.28) 
dengan : 
x = usia 
߱ =  usia tertinggi seseorang 
Anuitas hidup terdiri dari dua macam, yaitu anuitas hidup seumur 
hidup dan anuitas hidup sementara.Anuitas hidup seumur hidup adalah 
anuitas hidup yang berlaku sepanjang hidup si tertanggung dalam hal ini 
dua orang (mencapai usia tertinggi, yaitu ߱ tahun) atau pembayaran akan 
berhenti jika tertanggung meninggal dunia. Sedangkan anuitas hidup 
sementara hanya berlaku sampai jangka waktu tertentu. 
a. Anuitas Hidup Seumur Hidup 
i. Nilai Tunai Anuitas Hidup Awal Seumur Hidup 
Jika besar penerimaan anuitas setiapawal periode selama 
tertanggung masih hidup dengan bunga i per periode adalah 1rupiah 
untuk seseorang berusia x  tahun, maka diperoleh skema pembayaran 
berikut 
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Tahun ke-  1 2 3 4 … ߱  
Usia ke-  x x+1 x+2 x+3 … x+߱-1   
Sebesar  1 1 1 1 … 1  
Nilai Tunai ሺ ሷܽ௫ሻ 
1 
1. ߥ݌௫ 
1. ߥଶ ݌௫ଶ  
1. ߥଷ ݌௫ଷ  
ڭ 
1. ߥఠିଵ ݌௫ఠିଵ  
Pembayaran berlangsung setiap tahun selama seumur hidup 
atau mencapai usia tertinggi, yaitu߱ tahun. Pembayaran akan terputus 
bila orang tersebut meninggal atau mencapai usia tahun ke-߱. Oleh 
karena itu peluang hidup keduanya harus diperhitungkan dalam 
menilai nilai tunai dari anuitas hidup seumur hidup. 
Pembayaran pertama dikerjakan waktu kontrak akan dimulai, 
tepat pada usia x tahun, jelas orang tersebut masih hidup sehingga 
bersifat pasti dengan peluang 1, maka nilai harapannya adalah 1. 
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Pembayaran ke-2 hanya berlangsung bila tertanggung 
mencapai hari ulang tahun ke-(x+1) tahun. Besar peluang orang 
tersebut mencapai hari ulang tahun ke-(x+1) tahun adalah ݌௫ ൌ ௟ೣశభ௟ೣ , 
sehingga nilai harapannya : 
ߥ݌௫ ൌ ߥ
݈௫ାଵ
݈௫  
ൌ ߥ ݈௫ାଵ݈௫ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
ൌ ߥ
௫ାଵ݈௫ାଵ
ߥ௫݈௫  
 ൌ ஽ೣశభ஽ೣ  (2.29) 
dengan : 
ߥ = (1 + i)-1 
i =  tingkat bunga  
Demikian seterusnya, pembayaran dilakukan sampai dengan 
tertanggung meninggal dunia. 
Jadi, nilai keseluruhan pembayaran di tahun pertama atau nilai tunai 
anuitas hidup awal untuk asuransi seumur hidup adalah 
ሷܽ ௫ ൌ 1 ൅ 1. ߥ݌௫ ൅ 1. ߥଶ ݌௫ଶ ൅ 1. ߥଷ ݌௫ଷ ൅ ڮ ൅ 1. ߥఠ ݌௫ఠ   
Berdasarkan persamaan (2.8), yaitu ݌௫௡ ൌ ௟ೣశ೙௟ೣ , maka 
ሷܽ ௫ ൌ 1ሺ1 ൅ ߥ
݈௫ାଵ
݈௫ ൅ ߥ
ଶ ݈௫ାଶ
݈௫ ൅ ߥ
ଷ ݈௫ାଷ
݈௫ ൅ ڮ ൅ ߥ
ఠ ݈ఠ
݈௫ ሻ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
ൌ 1 ቆߥ
௫݈௫ ൅ ߥ௫ାଵ݈௫ାଵ ൅ ߥ௫ାଶ݈௫ାଶ ൅ ߥ௫ାଷ݈௫ାଷ ൅ ڮ ൅ ߥఠ݈௫ାఠ
ߥ௫݈௫ ቇ 
Berdasarkan persamaan (2.25), yaitu ߥ௫݈௫ ൌ ܦ௫, maka 
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ሷܽ ௫ ൌ 1
ܦ௫ ൅ ܦ௫ାଵ ൅ ܦ௫ାଶ ൅ ܦ௫ାଷ ൅ ڮ ൅ ܦఠ
ܦ௫  
ൌ 1 ேೣ஽ೣ (2.30) 
Jika besar pembayaran (premi) setiap tahun adalah P, maka 
ሷܽ ௫ ൌ ܲ ேೣ஽ೣ (2.31) 
dengan: 
ሷܽ ௫ =  nilai tunai anuitas hidup awal seumur hidup untuk seseorang 
berusia x tahun 
ܲ  = premi 
௫ܰ = simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari ܦ௫ା௜ dengan 
i = 0 sampai dengan usia tertinggi 
ܦ௫ = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor 
diskon ሺߥሻ pangkat usiax dengan banyak pemegang polis yang 
hidup pada usia x tahun 
 
ii. Nilai Tunai Anuitas Hidup Akhir Seumur Hidup 
Nilai tunai anuitas hidup akhir seumur hidup merupakan nilai 
tunai suatu anuitas hidup yang diperhitungkan pada setiap akhir periode 
selama tertanggung masih hidup. Jika penerimaan anuitas setiap akhir 
periode selama seumur hidup dengan bunga i tiap periode sebesar 
1rupiah untuk seseorang yang berusia x tahun, maka diperoleh skema 
pembayaran sebagai berikut 
Tahun ke-  1 2 3 … ߱-1  ߱  
Usia ke-  x+1 x+2 x+3 … x+߱-1  x+߱ 
Sebesar  1 1 1 … 1  1 
Nilai Tunai ሺܽ௫ሻ 
1. ߥ݌௫ 
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1. ߥଶ ݌௫ଶ  
1. ߥଷ ݌௫ଷ  
ڭ 
1. ߥఠିଵ ݌௫ఠିଵ  
1. ߥఠ ݌௫ఠ  
Pembayaran berlangsung setiap tahun selama tertanggung masih 
hidup, pembayaran akan berakhir bila tertanggung meninggal atau 
berusia (x+߱-1) tahun, dimana ߱ adalah usia tertinggi yang dapat 
dicapai seseorang. Oleh karena itu peluang hidup orang tersebut harus 
diperhitungkan dalam menilai nilai tunai dari anuitas hidup sementara. 
Pembayaran ke-1 hanya berlangsung bila tertanggung mencapai 
hari ulang tahun ke-(x+1) tahun. Besar peluang kedua tertanggung 
tersebut mencapai hari ulang tahun ke-(x+1) tahun adalah ݌௫௬ ൌ ௟ೣశభ,௟ೣ , 
sehingga nilai harapannya : 
ߥ݌௫ ൌ ߥ
݈௫ାଵ
݈௫  
ൌ ߥ ݈௫ାଵ݈௫ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
ൌ ߥ
ଵା௫݈௫ାଵ
ߥ௫݈௫  
ൌ ஽ೣశభ஽ೣ  (2.32) 
Pembayaran ke-2 hanya berlangsung bila tertanggung mencapai 
hari ulang tahun ke-(x+2) tahun. Besar peluang ertanggung tersebut 
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mencapai hari ulang tahun ke-(x+2) tahun adalah ݌ଶ ௫ ൌ ௟ೣశమ௟ೣ , sehingga 
nilai harapannya : 
ߥଶ ݌ଶ ௫ ൌ ߥଶ
݈௫ାଶ
݈௫  
ൌ ߥଶ ݈௫ାଶ݈௫ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
ൌ ߥ
ଶା௫݈௫ାଵ
ߥ௫݈௫  
ൌ ஽ೣశమ஽ೣ  (2.33) 
Dan seterusnya, pembayaran dilakukan sampai tertanggung meninggal 
dunia atau  sampai dengan tahun ke-߱. 
Jadi, nilai keseluruhan pembayaran di tahun pertama atau nilai tunai 
anuitas hidup awal untuk asuransi seumur hidup adalah 
ܽ௫ ൌ 1. ߥ݌௫ ൅ 1. ߥଶ ݌௫ଶ ൅ 1. ߥଷ ݌௫ଷ ൅ ڮ ൅ 1. ߥఠ ݌௫ఠ  
Berdasarkan persamaan (2.8), yaitu ݌௫௡ ൌ ௟ೣశ೙௟ೣ , maka 
ܽ௫ ൌ 1 ൬ߥ
݈௫ାଵ
݈௫ ൅ ߥ
ଶ ݈௫ାଶ
݈௫ ൅ ߥ
ଷ ݈௫ାଷ
݈௫ ൅ ڮ ൅ ߥ
ఠ ݈ఠ
݈௫ ൰ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
ൌ 1 ቆߥ
௫ାଵ݈௫ାଵ ൅ ߥ௫ାଶ݈௫ାଶ ൅ ߥ௫ାଷ݈௫ାଷ ൅ ڮ ൅ ߥఠ݈௫ାఠ
ߥ௫݈௫ ቇ 
Berdasarkan persamaan (2.25), yaitu ߥ௫݈௫ ൌ ܦ௫, maka 
ܽ௫ ൌ 1
ܦ௫ାଵ ൅ ܦ௫ାଶ ൅ ܦ௫ାଷ ൅ ڮ ൅ ܦఠ
ܦ௫  
ൌ 1 ேೣశభ஽ೣ  (2.34) 
Jika besar pembayaran (premi) setiap tahun adalah P, maka 
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ܽ௫ ൌ ܲ ேೣశభ஽ೣ  (2.35) 
dengan: 
ܽ௫ =  nilai tunai anuitas hidup akhir seumur hidup untuk seseorang 
berusia x tahun 
ܲ = premi 
௫ܰାଵ = simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari ܦ௫ାଵା௜ 
dengan i = 0 sampai dengan usia tertinggi 
ܦ௫ = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor 
diskon ሺߥሻ pangkat usiax dengan banyak pemegang polis yang 
hidup pada usia x tahun 
b.  Anuitas Hidup Sementara 
i.  Nilai Tunai Anuitas Hidup Awal Sementara 
Nilai tunai anuitas hidup awal, sesuai dengan namanya, 
diperhitungkan pada awal setiap jangka waktu penerimaan anuitas. Jika 
besar penerimaan anuitas setiap awalperiode selama n periode dengan 
bunga i per periode adalah 1rupiah untuk seseorang berusia x tahun, 
maka diperoleh skema pembayaran sebagai berikut 
Tahun ke-  1 2 3 … n-1  n 
Usia ke-  x x+1 x+2 … x+n-2  x+n-1 
Sebesar  1 1 1 … 1  1 
Nilai Tunai ൫ ሷܽ௫:௡|തതത൯ 
1 
1. ߥ݌௫ 
1. ߥଶ ݌௫ଶ  
ڭ 
1. ߥ௡ିଶ ݌௫௡ିଶ  
1. ߥ௡ିଵ ݌௫௡ିଵ  
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Pembayaran berlangsung setiap tahun selama (n – 1) tahun, 
dimana  ݊ ൏ ߱. Pembayaran akan terputus bila salah tertanggung 
meninggal sebelum mencapai usia tahun ke-(n– 1). Oleh karena itu 
peluang hidup orang tersebut harus diperhitungkan dalam menilai nilai 
tunai dari anuitas hidup berjangka. 
Pembayaran ke-1 dikerjakan waktu kontrak akan dimulai, tepat 
pada usia xtahun, jelas orang tersebut masih hidup sehingga bersifat 
pasti dengan peluang 1. Maka nilai harapannya adalah 1. 
Pembayaran ke-2 hanya berlangsung bila tertanggung mencapai 
hari ulang tahun ke-(x+1) tahun. Besar peluang tertanggung tersebut 
mencapai hari ulang tahun ke-(x+1) tahun adalah ݌௫ ൌ ௟ೣశభ௟ೣ , sehingga 
nilai harapannya : 
ߥ݌௫ ൌ ߥ
݈௫ାଵ
݈௫  
 ൌ ߥ ݈௫ାଵ݈௫ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
 ൌ ߥ
ଵା௫݈௫ାଵ௫
ߥ௫݈௫  
 ൌ ஽ೣశభ஽ೣ  (2.36) 
Demikian seterusnya, pembayaran ke-n hanya berlangsung bila orang 
tersebut mencapai hari ulang tahun ke-(x+n-1) tahun. 
Besar peluangnya adalah ݌௡ିଵ ௫ ൌ ௟ೣశ೙షభ௟ೣ  sehingga nilai harapannya 
adalah : 
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ߥ௡ିଵ ݌௡ିଵ ௫ ൌ ߥ௡ିଵ
݈௫ା௡ିଵ
݈௫  
 ൌ ߥ௡ିଵ ݈௫ା௡ିଵ݈௫ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
 ൌ ߥ
௡ିଵା௫݈௫ା௡ିଵ௫
ߥ௫݈௫  
ൌ ஽ೣశ೙షభ஽ೣ  (2.37) 
Jadi, nilai keseluruhan pembayaran di tahun pertama atau nilai tunai 
anuitas hidup awalnya adalah 
ሷܽ ௫:௡|തതത ൌ 1 ൅ 1. ߥ݌௫ ൅ 1. ߥଶ ݌௫ଶ ൅ ڮ ൅ 1. ߥ௡ିଵ ݌௫௡ିଵ  
Berdasarkan persamaan (2.8), maka 
ሷܽ ௫:௡|തതത ൌ 1 ൬
݈௫
݈௫ ൅ ߥ
݈௫ାଵ
݈௫ ൅ ߥ
ଶ ݈௫ାଶ
݈௫ ൅ ߥ
ଷ ݈௫ାଷ
݈௫ ൅ ڮ ൅ ߥ
௡ିଵ ݈௫ା௡ିଵ
݈௫ ൰ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
ൌ 1 ቆߥ
௫݈௫ ൅ ߥ௫ାଵ݈௫ାଵ ൅ ߥ௫ାଶ݈௫ାଶ ൅ ߥ௫ାଷ݈௫ାଷ ൅ ڮ ൅ ߥ௫ା௡ିଵ݈௫ା௡ିଵ
ߥ௫݈௫ ቇ 
Berdasarkan persamaan (2.25), maka 
ሷܽ ௫:௡|തതത ൌ 1
ܦ௫ ൅ ܦ௫ାଵ ൅ ܦ௫ାଶ ൅ ڮ ൅ ܦ௫ା௡ିଵ
ܦ௫  
ൌ 1 ேೣିேೣశ೙஽ೣ  (2.38) 
Jika besar pembayaran (premi) setiap tahun adalah P, maka 
ሷܽ ௫:௡|തതത ൌ ܲ ேೣିேೣశ೙஽ೣ  (2.39) 
dengan: 
ሷܽ ௫:௡|തതത =  nilai tunai anuitas hidup awalsementara selama n tahun untuk 
seseorang berusia x tahun 
ܲ = premi 
௫ܰା௡ = simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari ܦ௫ା௡ା௜ 
dengan i = 0 sampai dengan usia tertinggi 
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ܦ௫ = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor 
diskon ሺߥሻ pangkat usiax dengan banyak pemegang polis yang 
hidup pada usia x tahun 
 
ii. Nilai Tunai Anuitas Hidup Akhir 
Nilai tunai anuitas hidup akhir diperhitungkan pada akhir setiap 
jangka waktu penerimaan anuitas. Jadi, jika besar penerimaan anuitas 
setiap akhir periode selama n periode dengan bunga i per periode adalah 
A rupiah untuk seseorang berusia x tahun, maka diperoleh skema 
pembayaran sebagai berikut: 
Tahun ke-  2 3 4 … n  n+1 
Usia ke-  x+1 x+2 x+3 … x+n-1  x+n 
Sebesar  1 1 1 … 1  1 
Nilai Tunai ൫ܽ௫:௡|തതത൯ 
1 
1. ߥ݌௫ 
1. ߥଶ ݌௫ଶ  
ڭ 
1. ߥ௡ିଵ ݌௫௡ିଵ  
1. ߥ௡ ݌௫௡  
Pembayaran berlangsung setiap tahun selama n tahun, dimana 
݊ ൏ ߱.Pembayaran akan berakhir bila tertanggung telah mencapai usia 
ke-(x+n) tahun. Oleh karena itu peluang hidup keduanya harus 
diperhitungkan dalam menilai nilai tunai dari anuitas hidup sementara. 
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Pembayaran ke-1 hanya berlangsung bila tertanggung mencapai 
hari ulang tahun ke-(x+1) tahun. Besar peluang tertanggung tersebut 
mencapai hari ulang tahun ke-(x+1) tahun adalah ݌௫௬ ൌ ௟ೣశభ,೤శభ௟ೣ೤ , 
sehingga nilai harapannya : 
ߥ݌௫ ൌ ߥ
݈௫ାଵ
݈௫  
ൌ ߥ ݈௫ାଵ݈௫ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
 ൌ ߥ
ଵା௫݈௫ାଵ
ߥ௫݈௫  
 ൌ ஽ೣశభ஽ೣ  (2.40) 
Pembayaran ke-2 hanya berlangsung bila tertanggung mencapai 
hari ulang tahun ke-(x+2) tahun. Besar peluang orang tersebut mencapai 
hari ulang tahun ke-(x+2) tahun adalah ݌ଶ ௫ ൌ ௟ೣశమ௟ೣ , sehingga nilai 
harapannya : 
ߥଶ ݌ଶ ௫ ൌ ߥଶ
݈௫ାଶ
݈௫  
ൌ ߥଶ ݈௫ାଶ݈௫ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
ൌ ߥ
ଶା௫݈௫ାଵ
ߥ௫݈௫  
ൌ ஽ೣశమ஽ೣ  (2.41) 
demikian seterusnya, pembayaran ke-n hanya berlangsung bila orang 
tersebut mencapai hari ulang tahun ke-(x+n) tahun. 
37 
 
Besar peluangnya adalah ݌௡ ௫ ൌ ௟ೣశ೙௟ೣ  sehingga nilai harapannya adalah : 
ߥ௡ ݌௡ ௫ ൌ ߥ௡
݈௫ା௡
݈௫  
ൌ ߥ௡ ݈௫ା௡݈௫ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
ൌ ߥ
௡ା௫݈௫ା௡
ߥ௫݈௫  
ൌ ஽ೣశ೙஽ೣ  (2.42) 
Jadi, nilai keseluruhan pembayaran di tahun pertama atau nilai tunai 
anuitas hidup akhirnya adalah 
ܽ௫:௡|തതത ൌ 1. ߥ݌௫ ൅ 1. ߥଶ ݌௫ଶ ൅ ڮ ൅ 1. ߥ௡ ݌௫௡  
Berdasarkan persamaan (2.8), maka 
ܽ௫:௡|തതത ൌ 1 ൬ߥ
݈௫ାଵ
݈௫ ൅ ߥ
ଶ ݈௫ାଶ
݈௫ ൅ ߥ
ଷ ݈௫ାଷ
݈௫ ൅ ڮ ൅ ߥ
௡ ݈௫ା௡
݈௫ ൰ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
ൌ 1 ቆߥ
௫ାଵ݈௫ାଵ ൅ ߥ௫ାଶ݈௫ାଶ ൅ ߥ௫ାଷ݈௫ାଷ ൅ ڮ ൅ ߥ௫ା௡ିଵ݈௫ା௡ିଵ
ߥ௫݈௫ ቇ 
Berdasarkan persamaan (2.25), maka  
ܽ௫:௡|തതത ൌ 1
ܦ௫ାଵ ൅ ܦ௫ାଶ ൅ ڮ ൅ ܦ௫ା௡
ܦ௫  
ൌ 1 ேೣశభିேೣశ೙శభ஽ೣ  (2.43) 
Jika besar pembayaran (premi) setiap tahun adalah P, maka 
ܽ௫:௡|തതത ൌ ܲ ேೣశభିேೣశ೙శభ஽ೣ  (2.44) 
dengan: 
ܽ௫:௡|തതത =  nilai tunai anuitas hidup akhirsementara selaman tahun untuk 
seseorang berusia x tahun 
ܲ = premi 
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௫ܰା௡ାଵ = simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari ܦ௫ା௡ାଵା௜ 
dengan i = 0 sampai dengan usia tertinggi 
ܦ௫ = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor 
diskon ሺߥሻ pangkat usiax dengan banyak pemegang polis yang 
hidup pada usia x tahun 
 
G. PREMI  
Setiap orang yang mengasuransikan jiwanya pada suatu perusahaan 
asuransi berarti sepakat terhadap suatu kontrak tertulis antara dirinya dan 
perusahaan. Dalam kontrak diterakan antara lain, besarnya premi yang harus 
dibayar ke perusahaan dan jadwal pembayarannya, serta besarnya santunan 
asuransi yang akan dibayarkan perusahaan jika suatu peristiwa terjadi. 
Kontrak tersebut sering disebut polis asuransi. Dalam polis juga diterakan 
waktu mulai berlakunya polis tersebut atau tanggal polis dikeluarkan yang 
biasanya digunakan tanggal yang paling dekat dengan hari ulang tahunnya 
(Sembiring, 1986 : 4.1). 
Definisi 2.11 Premi (AJB Bumiputera 1912, 2007 : 15) 
Premi adalah suatu pembayaran, atau satu dari serangkaian pembayaran 
oleh pemegang polis, untuk membuat satu polis asuransi berlaku dan 
pemeliharanya agar terus berlaku. 
Premi dapat dibayarkan sekaligus yang disebut premi tunggal, dan 
dapat pula dibayarkan secara berkala, misalnya tiap tahun (premi tahunan), 
maupun premi pecahan yang dibayarkan setiap semester, tiga bulan sekali 
(kwartal), maupun setiap bulan.Selanjutnya, untuk mempermudah penjelasan, 
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premi asuransi joint life yang digunakan dalam penelitian ini disimbolkan 
dengan P. 
1. Premi Bersih 
Perhitungan premi suatu asuransi pada umumnya didasarkan pada 
tiga hal, yaitu peluang kematian, tingkat bunga, dan biaya.Namun dalam 
penelitian ini, besarnya biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan polis 
asuransi diabaikan.Premi tanpa unsur biaya disebut dengan premi berih. 
Definisi 2.12 Premi Bersih (Sembiring, 1968 : 4.1) 
Premi bersih (netto) adalah premi yang dihitung tanpa memperhatikan 
faktor biaya. 
Premi bersih yang dibayarkan sekaligus disebut dengan premi 
tunggal bersih.Prinsip dasar asuransi jiwa adalah sekelompok orang 
mengumpulkan sejumlah uang, dengan kesepakatan apabila dalam tiap 
tahun berikutnya ada salah satu anggotanya yang meninggal maka kepada 
anggota yang meninggal tersebut akan diberikan santunan sebesar 1. 
Misalkan uang yang dibayarkan setiap anggota, masing-masing 
sebesar A. Dari prinsip dasar asuransi jiwa tersebut, maka dapat dibentuk 
diagram sebagai berikut : 
Usia  x x+1 x+2 … ߱ 
Pembayaran 
Santunan 
 1.dx 1.dx+1 1.dx+2 … 
Akhir 
pembayaran 
santunan 
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Pembayaran pertama sebesar 1 rupiah akan dibayarkan pada akhir 
tahun pertama atau pada tahun ke-(x+1). Misalkan dana yang terkumpul 
beserta bunganya setahun dianggap tepat sama dengan seluruh 
pembayaran santunan 1 rupiah bagi setiap yang meninggal pada tahun 
pertama. Ada sebanyak dxdari lx yang meninggal antara usiax dan x+1 
tahun, jadi seluruh pembayaran santunan setahun adalah 1.dx rupiah. Dana 
yang terkumpul beserta bunganya adalah ܣ݈௫ሺ1 ൅ ݅ሻ rupiah, sehingga 
ܣ݈௫ሺ1 ൅ ݅ሻ ൌ ݀௫ 
֞ ܣ ൌ 1ሺ1 ൅ ݅ሻ
݀௫
݈௫  
ൌ ߥ ݀௫݈௫ ൬
ߥ௫
ߥ௫൰ 
ൌ ߥ
௫ାଵ݀௫
ߥ௫݈௫  
Berdasarkan persamaan (2.25) dan (2.27),  maka 
ܣ ൌ ஼ೣ஽ೣ (2.45) 
Nilai A ini disebut premi tunggal bersih suatu asuransi sebesar 1 rupiah 
selama setahun. 
Model tersebut dapat diperluas untuk asuransi seumur hidup atau 
sampai usia tertinggi ሺ߱ሻ.Misalkan Axmenyatakan nilai tunai santunan atau 
premi tunggal bersih dari asuransi seumur hidup sebesar Rp 1,- bagi 
seseorang berusia x tahun. Ini berarti, bila ia meninggal, kepada 
pewarisnya akan dibayarkan Rp 1,- pada akhir tahun dia meninggal. Maka, 
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premi tunggal bersih yang harus dibayarkan kepada seorang anggota 
adalah  
ܣ௫݈௫ ൌ 1ሺ݀௫ߥ ൅ ݀௫ାଵߥଶ ൅ ݀௫ାଶߥଷ ൅ ڮ ൅ ݀ఠߥఠሻ 
֞ ܣ௫ ൌ 1
݀௫ߥ௫ାଵ ൅ ݀௫ାଵߥ௫ାଶ ൅ ݀௫ାଶߥ௫ାଷ ൅ ڮ ൅ ݀ఠߥఠ
ߥ௫݈௫  
ൌ 1 ܥ௫ ൅ ܥ௫ାଵ ൅ ܥ௫ାଶ ൅ ڮ ൅ ܥఠܦ௫  
ൌ 1 ெೣ஽ೣ   
Jika besarnya santunan adalah R, maka premi tunggalnya menjadi 
ܣ௫ ൌ ܴ ெೣ஽ೣ  (2.46) 
dengan: 
R : santunan 
lx : banyaknya pemegang polis yang berusia x tahun 
dx : jumlah orang yang meninggal pada usia x sampai x+1 
ߥ : ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ 
ܥ௫ :  simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor diskon 
ሺߥሻ pangkat usia x ditambah 1 dengan banyaknya orang berusia x 
yang meninggal dalam satu tahun 
ܯ௫ : simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari ܥ௫ା௜ dengan i = 0 
sampai dengan usia tertinggi 
ܦ௫ : simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor diskon 
ሺߥሻ pangkat usia x dengan banyak pemegang polis yang hidup pada 
usia x tahun 
 
2. Premi Kotor 
Seperti bidang usaha lainnya, perusahaan asuransi jiwa juga 
memerlukan biaya administrasi, biaya kantor, gaji karyawan, komisi untuk 
agen, dan biaya operasional lainnya. Besarnya biaya-biaya tersebut 
merupakan rahasia perusahaan sehingga tidak dapat dihitung sendiri.Biaya 
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tersebut diperhitungkan dalam penentuan premi sehingga premi 
bertambah. Premi yang dihitung berdasarkan peluang kematian 
(mortalitas), tingkat bunga, dan biaya disebut sebagai premi dasar (premi 
kotor) (Prihantoro, 2000 : 4).  
Definisi 2.13 Premi Kotor (Sembiring, 1968 : 8.16) 
Premi kotor (bruto) adalah premi bersih (netto) ditambah sejumlah 
uang tertentu yang dibebankan pada pemegang polis. 
Menurut definisi tersebut, dapat dirumuskan sebagai berikut : 
௞ܲ ൌ ܲ ൅ ܤ (2.47) 
dengan : 
௞ܲ ൌ Premi kotor 
P   = Premi bersih 
B   = Biaya 
 
H. PREMI TAHUNAN 
Meskipun beberapa asuransi dijual dengan dasar premi tunggal, 
prosedur yang lazim dilakukan adalah pemegang polis membayarkan premi 
mereka pada setiap awal periode, atau pada periode yang lebih pendek yaitu 
setiap bulan atau beberapa bulan sekali yang sering disebut dengan premi 
pecahan. Baik premi tahunan maupun pecahan biasanya dibayarkan dengan 
nilai yang sama dari tahun ke tahun (Larson, 1962 : 58-59). 
Definisi 2.14 Premi Tahunan (Sembiring, 1968 : 4.16) 
Premi tahunan adalah premi yang dibayarkan pada setiap awal permulaan 
tahun yang besarnya bisa sama maupun berubah-ubah setiap tahunnya. 
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Pembayaran premi asuransi jiwa seumur hidup dapat dilakukan tiap 
permulaan tahun seumur hidup.Pada asuransi berjangka pembayaran preminya 
dilakukan selama jangka waktu asuransi. Sedangkan untuk asuransi dwiguna 
pembayaran preminya dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu :selama jangka 
waktu perlindungan asuransi, terbatas (lebih pendek dari jangka waktu), atau 
sekaligus (premi tunggal) (Sembiring, 1986 : 4.16-4.17). 
Simbol untuk berbagai jenis asuransi dan cara pembayaran 
preminyaadalah sebagai berikut (Sembiring, 1986 : 4.18) : 
ܣ௫ : Asuransi seumur hidup untuk seseorang berusia x tahun 
ܣ௫:௡|ሸଵ  : Asuransi berjangka n tahun untuk seseorang berusia x tahun 
ܣ௫:௡|ሸ  : Asuransi dwiguna berjangka n tahun untuk seseorang berusia x 
tahun 
௫ܲ : Premi bersih tahunan untuk ܣ௫ 
௫ܲ௡  : Premi bersih tahunan untuk ܣ௫ dengan pembayaran premi 
maksimum n kali 
௫ܲ:௡|ሸ
ଵ  : Premi bersih tahunan untuk ܣ௫:௡|ሸଵ  
ܲ௫:௡|ሸ  : Premi bersih tahunan untuk ܣ௫:௡|ሸ  
Berdasarkan penjabaran teori dalam perhitungan premi tersebut maka 
dapat dirumuskan persamaan dasar sebagai berikut (Larson, 1962 : 61). 
Nilai tunai premi = Nilai tunai santunan (2.48) 
 
Contoh kasus: 
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Akan dihitung premi bersih yang dibayarkan setiap awal tahun untuk asuransi 
seumur hidup dengan santunan Rp 5.000.000,00 bagi seseorang berusia 35 
tahun menggunakan Tabel Mortalitas Indonesia 1999 dengan tingkat bunga 
2,5%. 
Penyelesaian : 
Kasus tersebut menerapkan premi tahunan asuransi tunggal (single life) 
seumur hidup untuk seseorang berusia 35 tahun dengan premi yang 
dibayarkan di awal tahun dan santunan yang akan diterima sebesar Rp 
5.000.000,00, maka: 
a. Nilai tunai awal anuitas seumur hidup: 
ሷܽ ଷହ ൌ 5 ൈ 10଺ ଷܰହܦଷହ 
Nilaiܦଷହ dan ଷܰହ dapat diperoleh dari TMI ‘99 pada Lampiran1  
ሷܽ ଷହ ൌ 5 ൈ 10଺ ൈ
1.009.518,0119
40.471,6287 ൌ 124.719.222,3 
b. Premi tunggal asuransi seumur hidup: 
ܣଷହ ൌ 5 ൈ 10଺
ܯଷହ
ܦଷହ  
Nilaiܦଷହ danܯଷହ dapat diperoleh dari TMI ‘99 pada Lampiran 1 
ܣଷହ ൌ 5 ൈ 10଺ ൈ
15.939,00620902
40.471,6287 ൌ 1.969.157,989 
c. Premi tahunan asuransi seumur hidup: 
Menurut persamaan dasarperhitungan premi (persamaan 2.48), diperoleh: 
ଷܲହ. ሷܽ ଷହ ൌ 5 ൈ 10଺ ൈ ܣଷହ 
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ଷܲହ ൌ 5 ൈ 10଺
ܣଷହ
ሷܽଷହ  
ൌ 5 ൈ 10଺ ൈ 1.969.157,989124.719.222,3 
ൌ 5 ൈ 10଺ ൈ 0,015788728 
ൌ 78.943,64452 
ൌ 78.950 
Jadi premi yang harus dibayarkan tiap awal tahun sebesar Rp 78.950,00 
 
 
 
I. KONSEP BUNGA DALAM ASURANSI 
Konsep bunga dalam asuransi digunakan pada perhitungan nilai tunai 
anuitas dan premi tunggal asuransi.Sehingga tingkat bunga mempengaruhi 
besarnya premi yang harus dibayarkan oleh tertanggung.Secara matematis 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Jika perusahaan asuransi memberikan tingkat bunga i dan 2isetiap 
tahun untuk jenis asuransi seumur hidup bagi seseorang berusia x tahun dan 
santunan sebesar R, maka faktor diskon (ν) untuk tingkat bunga i dan 2i 
adalah: 
ሺνሻ௜ ൌ
1
ሺ1 ൅ ݅ሻ ൐ ሺνሻଶ௜ ൌ
1
ሺ1 ൅ 2݅ሻ 
Jika kedua ruas dipangkatkan t, maka 
ሺν௧ሻ௜ ൌ
1
ሺ1 ൅ ݅ሻ௧ ൐ ሺν
௧ሻଶ௜ ൌ
1
ሺ1 ൅ 2݅ሻ௧ 
46 
 
Jadi, faktor diskon pada premi asuransi jiwa dengan bunga i lebih 
besar dari pada faktor diskon pada premi asuransi jiwa dengan bunga 2i, 
sehingganilai preminya adalah: 
ሺ ௫ܲሻ௜ ൌ ܴ
ሺܣ௫ሻ௜
ሺ ሷܽ௫ሻ௜ ൌ ܴ
∑ ଵሺଵା௜ሻ೟ ݀௫ା௧ఠ௧ୀ଴
∑ ଵሺଵା௜ሻ೟ ݌௫௧ఠ௧ୀ଴
 
ሺ ௫ܲሻଶ௜ ൌ ܴ
ሺܣ௫ሻଶ௜
ሺ ሷܽ௫ሻଶ௜ ൌ ܴ
∑ ଵሺଵାଶ௜ሻ೟ ݀௫ା௧ఠ௧ୀ଴
∑ ଵሺଵାଶ௜ሻ೟ ݌௫௧ఠ௧ୀ଴
 
Dari kedua persamaan tersebut dapat dituliskan bahwa: 
Semakin kecil tingkat bunga yang digunakan, maka semakin besar 
nilai tunai anuitas dan premi tunggalnya.Dengan demikian, premi yang 
dibayarkan akan semakin besar. Atau dengan kata lain, tingkat bunga 
berbanding terbalik terhadap nilai tunai anuitas, premi tunggal, dan  premi 
tahunan. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
Asuransi joint life adalah asuransi yang menanggung 2 (dua) jiwa atau 
lebih dimana manfaatnya (santunan) dibayarkan jika salah seorang tertanggung 
meninggal dunia (Catarya, 2008 : 2.6). Dari pengertian tersebut dapat diartikan 
bahwa pembayaran premi pada asuransi joint life berlangsung selama semua 
tertanggung masih hidup dan berhenti jika salah seorang diantaranya meninggal 
dunia. 
Pada Bab III ini akan diuraikan pembahasan mengenai perhitungan premi 
tahunan pada asuransi Joint Lifeuntuk dua orang dengan jenis asuransi joint life 
seumur hidup, berjangka, dan dwiguna, serta contoh penerapannya. Langkah-
langkah perhitungan premi tahunanpada asuransi joint lifeadalah Pembuatan Tabel 
Mortalitas Gabungan (Joint Life Mortality Table), Perhitungan Anuitas Hidup 
Gabungan untuk Dua Orang, dan Perhitungan Premi Tahunan pada Asuransi Joint 
Life untuk Dua Orang. Kemudian akan diberikan contoh kasus yang menerapkan 
perhitungan premi tahunan pada asuransi joint life. 
 
A. PEMBUATAN TABEL MORTALITAS GABUNGAN  
(JOINT LIFE MORTALITY TABLE) 
Terdapat beberapa jenis tabel mortalitas yang digunakan oleh 
perusahaan asuransi di seluruh Indonesia. Salah satunya adalah Tabel 
Mortalitas Indonesia yang dikeluarkan oleh Persatuan Aktuaris Indonesia pada 
1999 atau yang sering disebut dengan TMI 1999.Khusus untuk tabel yang 
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digunakan untuk menghitung premi pada asuransi jiwa joint life disebut Tabel 
Mortalitas Gabungan (Joint Life Mortality Table). 
Tabel mortalitas gabungan untuk dua orang terdiri dari lajur-lajur yang 
secara urut dari kiri menyatakan usia orang pertama (x), banyaknya pemegang 
polis yang berusia xtahun yang disimbolkan dengan ݈௫, usia orang kedua (y), 
banyaknya pemegang polis yang berusia y tahun yang disimbolkan dengan ݈௬, 
fungsi hidup gabungan ሺ݈௫௬ሻ, banyaknya orang berusia x dan y tahun yang 
meninggal dalam satu tahun ሺ݀௫௬), peluang paling sedikit satu orang dari dua 
orang yang berusia x dan y tahun akan meninggal dalam satu tahun ሺݍ௫௬ሻ, dan 
peluang orang berusia x dan y akan hidup selama satu tahunሺ݌௫௬ሻ.  
Langkah-langkah pembuatan tabel mortalitas gabungan adalah sebagai 
berikut : 
1. Menentukan Peluang Gabungan 
Pada Bab II persamaan (2.8) telah dijelaskan peluang seseorang 
berusia x akan hidup n tahun lagi dinotasikan dengan ݌௫௡ . Simbol ݌௫௡  
(begitu juga ݍ௫௡ ) tersebut dinyatakan dalam fungsi hidup tunggalሺ݈௫ሻ, 
dimana(Catarya, 2008 : 2.2) :  
݌௫௡ ൌ ௟ೣశ೙௟ೣ   
dengan: 
݌௫௡  =  peluang seseorang berusia xakan hidup selama n tahun lagi 
݈௫ା௡ =  jumlah pemegang polis berusia x yang hidup sampai usia (x+n) 
tahun 
݈௫ =  banyaknya pemegang polis yang berusia x tahun  
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Terdapat dua orang peserta asuransijoint lifeberusia x dan 
ytahundenganasumsi peluang (x) dan (y) akan tetap hidup selama n tahun 
adalah saling bebas, maka(Catarya, 2008 : 2.2) : 
݌௫௬௡ ൌ ݌௫௡ . ݌௬௡  (3.1) 
 ൌ ݈௫ା௡݈௫ .
݈௬ା௡
݈௬  
 ൌ ݈௫ା௡. ݈௬ା௡݈௫݈௬  
ൌ ௟ೣశ೙:೤శ೙௟ೣ೤  (3.2) 
dengan: 
݌௫௬௡  = peluang orang berusia x dan yakan hidup selama n tahun 
݌௫௡   =  peluang seseorang berusia xakan hidup selama n tahun lagi 
݌௬௡   =  peluang seseorang berusia yakan hidup selama n tahun lagi 
݈௫ା௡:௬ା௡ = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y yang hidup 
sampai n tahun 
Dari persamaan ௟ೣశ೙.௟೤శ೙௟ೣ௟೤ ൌ
௟ೣశ೙:೤శ೙
௟ೣ೤ , 
Maka dapat didefinisikan bahwa fungsi hidup ݈௫ା௡:௬ା௡adalah fungsi 
perkalian (proporsional) dari fungsi tunggal ݈௫dan ݈௬, sehingga: 
݈௫௬ ൌ ݈݇௫݈௬ (3.3) 
dengan: 
݈௫௬ = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y tahun 
lx =  banyaknya pemegang polis yang berusia x tahun 
ly =  banyaknya pemegang polis yang berusia y tahun 
݇ = konstanta 
Pada fungsi tunggal, terdapat pula peluang meninggal seseorang 
yang disimbolkan dengan ݍ௫௡  dan pada rumus (2.9) telah diperoleh bahwa 
݌௫௡ ൅ ݍ௫௡ ൌ 1, sehingga peluang meninggal dua orang adalah  
ݍ௫௬௡ ൌ 1 െ ݌௫௬௡  (3.4) 
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ൌ 1 െ ݌௫௡ . ݌௬௡   
ൌ ݌௫௡ ൅ ݍ௫௡ െ ݌௫௡ . ݌௬௡  (3.5) 
atau 
ݍ௫௬௡ ൌ 1 െ
݈௫ା௡:௬ା௡
݈௫௬  
ൌ ௟ೣ೤ି௟ೣశ೙:೤శ೙௟ೣ೤  (3.6) 
dengan: 
ݍ௫௬௡  = peluang salah satu dari dua orang yang berusia x dan y tahun 
akan meninggal dalam n tahun  
݈௫ା௡:௬ା௡ = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y yang hidup 
sampai n tahun 
Bila diambil n = 1, maka persamaan (3.6) menjadi 
ݍ௫௬ ൌ
݈௫௬ െ ݈௫ାଵ:௬ାଵ
݈௫௬  
ൌ ௗೣ೤௟ೣ೤  (3.7) 
dimana 
݀௫௬ ൌ ݈௫௬ െ ݈௫ାଵ:௬ାଵ (3.8) 
dengan: 
݀௫௬ =  banyaknya orang berusia x dan y tahun yang meninggal dalam 
satu tahun 
݈௫ାଵ:௬ାଵ =  fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan ytahun yang 
masih hidup satu tahun kemudian 
 
Peluang seorang berusia x tahun akan hidup n tahun tetapi akan meninggal 
1 tahun kemudian setelah mencapai usia x+ntahun adalah sebagai berikut 
(Jordan, 1967: 9) 
| ݍ௫ ൌ |ݍ௫ ൌ ݌௫௡ െ ݌௫௡ାଵ௡ଵ௡  (3.9) 
51 
 
Dengan demikian, bila salah seorang diantara kedua tertanggung 
meninggal dalam selang waktu [x+n, x+n+1], maka peluangnya adalah 
|௡ ݍଵ ௫௬ ൌ ݌௫௬ െ ݌௫௬௡ାଵ௡  (3.10) 
ൌ ݌௫௡ . ݌௬௡ െ ݌௫௡ାଵ . ݌௬௡ାଵ  (3.11) 
Peluang |௡ ݍ௫௬ dikatakan pula sebagai peluang bahwa status hidup 
gabungan akan gagal pada tahun ke (n+1), dikarenakan meninggalnya 
seseorang diantara (x) dan (y) pada selang waktu [x+n, x+n+1]. 
 
2. Menentukan Simbol-simbol Komutasi Gabungan 
Langkah selanjutnya dalam pembuatan tabel mortalitas gabungan 
adalah menentukan simbol-simbol komutasi gabungan. Simbol komutasi 
adalah nilai-nilai yang dibuat oleh seseorang yang berguna untuk 
memudahkan perhitungan dalam table mortalitas. Simbol komutasi ini 
biasa digunakan untuk perhitungan nilai asuransi yang lain, misalnya 
anuitas, premi tahunan, dan sebagainya.  
Simbol-simbol komutasi pada asuransi joint life didefinisikan secara 
analog dengan simbol-simbol komutasi pada asuransi jiwa tunggal, yaitu 
didefinisikan sebagai berikut (Jordan, 1991: 194) 
ܦ௫భ௫మ… ௫೘ ൌ ߥ
ೣభశೣమశڮ శೣ೘
೘ ݈௫భ௫మ… ௫೘ (3.12) 
Secara similar, analog dengan persamaan (2.27), maka 
ܥ௫భ௫మ… ௫೘ ൌ ߥ
ೣభశೣమశڮశೣ೘
೘ ାଵ݀௫భ௫మ… ௫೘ (3.13) 
Untuk tertanggung sebanyak dua orang yang berusia x dan y tahun, maka: 
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ܦ௫௬ ൌ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻ݈௫௬ (3.14) 
dan 
 
ܥ௫௬ ൌ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଵ݀௫௬ (3.15) 
Selain itu, terdapat pula beberapa simbol komutasi gabungan pada tabel 
mortalitas gabungan, yaitu(Futami, 1994: 76)  
௫ܰ௬ ൌ ෍ ෍ ܦ௫ା௜:௬ା௝
௝ୀ଴௜ୀ଴
 
ൌ ܦ௫௬ ൅ ܦ௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ܦ௫ାଶ:௬ାଶ ൅ ڮ (3.16) 
ܯ௫௬ ൌ ෍ ෍ ܥ௫ା௜:௬ା௝
௝ୀ଴௜ୀ଴
 
ൌ ܥ௫௬ ൅ ܥ௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ܥ௫ାଶ:௬ାଶ ൅ ڮ (3.17) 
dengan: 
ߥ    ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ, dimana ݅merupakan tingkat bunga tiap tahun  
݈௫௬ = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan ytahun 
݀௫௬ = banyaknya orang berusia x dan y tahun yang meninggal dalam satu 
tahun 
ܦ௫௬ ൌsimbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor diskon 
ሺߥሻ pangkat rata-rata usia xdan y tahun dengan fungsi hidup 
gabungan 
௫ܰ௬ ൌsimbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari ܦ௫ା௜:௬ା௜ dengan 
i= 0 sampai dengan usia tertinggi 
ܥ௫௬ ൌsimbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor diskon 
ሺߥሻ pangkat rata-rata usia x dan y tahun ditambah 1 dengan 
banyaknya orang berusia x dan y tahun yang meninggal dalam satu 
tahun 
ܯ௫௬ ൌsimbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari ܥ௫ା௜:௬ା௜ dengan 
i= 0 sampai dengan usia tertinggi 
Simbol-simbol tersebut akan sering digunakan untuk memudahkan 
perhitungan anuitas hidup dan premi yang akan dibahas selanjutnya. 
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Berikut ini akan diberikan contoh perhitungan simbol komutasi 
untuk dua orang berusia x dan y tahun. 
 
Contoh: 
Diketahui dua orang (suami dan istri) peserta asuransi joint life (x) dan (y) 
berusia 30 dan 26 tahun. Jika premi yang akan dibayarkan dihitung 
menggunakan Tabel Mortalitas Indonesia 1999 dengan tingkat bunga 
2,5% per tahun, maka akan ditentukan ܦ௫௬ dan ܥ௫௬ 
Penyelesaian: 
a.  ܦ௫௬ ൌ ܦଷ଴:ଶ଺ 
ൌ ߥభమሺଷ଴ାଶ଺ሻ݈ଷ଴:ଶ଺ 
Pada TMI ’99 nilai ݈ଷ଴ ൌ 96742dan ݈ଶ଺ ൌ 97968, maka 
ܦଷ଴:ଶ଺ ൌ ൬
1
1 ൅ 0,025൰
ଶ଼
ሺ96742ሻሺ97968ሻ 
ൌ ሺ0,5ሻሺ9.477.620.256ሻ 
ൌ 4.738.810.128 
Jadi, nilai ܦ௫௬untuk dua orang peserta asuransi joint life yaitu (x) dan 
(y) berusia 30 dan 26 tahun dengan menggunakan TMI ’99 adalah 
sebesar 4.738.810.128 
b.  ܥ௫௬ ൌ ܥଷ଴:ଶ଺ 
ൌ ߥభమሺଷ଴ାଶ଺ሻାଵ݀ଷ଴:ଶ଺ 
ൌ ൬ 11 ൅ ݅൰
ଶଽ
ሺ݈ଷ଴:ଶ଺ െ ݈ଷ଴ାଵ:ଶ଺ାଵሻ 
Pada TMI ’99 nilai ݈ଷଵ ൌ 96609dan ݈ଶ଻ ൌ 97868, maka 
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ܥଷ଴:ଶ଺ ൌ ൬
1
1 ൅ 0,025൰
ଶଽ
ሺ9.477.620.256 െ 96609 ൈ 97868ሻ 
ൌ ሺ0,489ሻሺ22.690.644ሻ 
ൌ 11.095.724,92 
Jadi, nilai ܥ௫௬untuk dua orang peserta asuransi joint life yaitu (x) dan 
(y) berusia 30 dan 26 tahun dengan menggunakan TMI ’99 adalah 
sebesar 11.095.724,92 
 
B. PERHITUNGAN ANUITAS HIDUP GABUNGAN  
Seperti telah dijelaskan pada awal bab pembahasan, bahwa asuransi 
joint lifemenanggung dua jiwa atau lebih. Dengan demikian, perhitungan 
premi pada asuransi joint life berkaitan dengan hidup dan matinya dua orang 
tertanggung atau lebih, sehingga anuitas yang digunakan adalah anuitas hidup 
gabungan. 
Definisi 3.2 Anuitas Gabungan (Catarya, 2008 : 2.5) 
Anuitas gabungan adalah suatu kontrak anuitas yang terdiri dari 2 (dua) 
tertanggung atau lebih, dimana pembayaran terhenti apabila salah satu 
tertanggung meninggal dunia. 
Terdapat dua jenis anuitas hidup gabungan, yaitu anuitas hidup 
gabungan seumur hidup dan anuitas hidup gabungan sementara.Penjelasannya 
adalah sebagai berikut. 
1. Anuitas Hidup Gabungan Seumur Hidup 
Anuitas hidup gabungan seumur hidup adalah anuitas hidup yang 
berlakusepanjang hidup si tertanggung dalam hal ini dua orang (mencapai 
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usia tertinggi, yaitu ߱ tahun), pembayaran akan berhenti jika salah satu 
tertanggung meninggal dunia.  
Pada Bab II telah ditunjukkan skema pembayaran nilai tunai 
anuitas hidup seumur hidup untuk satu orang.Untuk dua orang 
tertanggung, secara analog dapat dijelaskan skema pembayaran nilai tunai 
anuitas hidup gabungan seumur hidup sebagai berikut. 
a. Nilai Tunai Anuitas Hidup Gabungan AwalSeumur Hidup 
Jika besar penerimaan anuitas (premi) setiap awalperiode 
selamatertanggung masih hidup dengan bunga i per periodeadalah 
1rupiah untuk dua orang berusia x dan ytahun, maka skema 
pembayarannya: 
Tahun ke-  1 2 3 4 … ߱  
Usia ke-  x x+1 x+2 x+3 … x+߱-1  
   y y+1 y+2 y+3 … y+߱-1   
Sebesar  1 1 1 1 … 1  
Nilai Tunai ൫ ሷܽ௫௬൯ 
1 
1. ߥ݌௫௬ 
1. ߥଶ ݌௫௬ଶ  
1. ߥଷ ݌௫௬ଷ  
ڭ 
1. ߥఠିଵ ݌௫௬ఠିଵ  
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Berdasarkan skema tersebut, jika santunan yang akan diterima 
tertanggung sebesar 1 rupiah maka nilai keseluruhan pembayaran di 
tahun pertama atau nilai tunai anuitas hidup gabungan awal asuransi 
seumur hidup adalah (Futami, 1994:73) 
ሷܽ ௫௬ ൌ 1 ൅ 1. ߥ݌௫௬ ൅ 1. ߥଶ ݌௫௬ଶ ൅ ڮ ൅ 1. ߥఠ ݌௫௬ఠ  
Berdasarkan persamaan (3.2), maka 
ሷܽ ௫௬ ൌ 1 ቆ
݈ݔݕ
݈ݔݕ
൅ ߥ ݈ݔ൅1:ݕ൅1݈ݔݕ
൅ ߥ2 ݈ݔ൅2:ݕ൅2݈ݔݕ
൅ ڮ ൅ ߥ߱ ݈݈߱߱ݔݕ
ቇ ቌߥ
1
2ሺݔ൅ݕሻ
ߥ
1
2ሺݔ൅ݕሻ
ቍ 
ൌ 1 ቌߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻ݈௫௬ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଵ݈௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଶ݈௫ାଶ:௬ାଶ ൅ ڮ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାఠ݈ఠఠ
݈௫௬ ቍ 
Berdasarkan persamaan (3.14), maka 
ሷܽ ௫௬ ൌ 1 ቆ
ܦ௫௬ ൅ ܦ௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ܦ௫ାଶ:௬ାଶ ൅ ܦ௫ାଷ:௬ାଷ ൅ ڮ ൅ ܦఠఠ
ܦ௫௬ ቇ 
ൌ 1 ൬ேೣ೤஽ೣ೤൰ (3.18) 
Jika besarnya pembayaran (premi) adalah P, maka 
ሷܽ ௫௬ ൌ ܲ ൬ேೣ೤஽ೣ೤൰ (3.19) 
dengan : 
ሷܽ ௫௬ = nilai tunai anuitas hidup gabungan awal seumur hidup untuk 
dua orang berusia x dan y tahun 
ߥ      ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ 
ܲ = premi 
݅  = tingkat bunga tiap tahun  
߱ =  usia tertinggi yang dicapai tertanggung 
݌௫௬௧  = peluang dua orang berusia x dan yakan hidup dalam t tahun 
ܦ௫௬ = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor 
diskon ሺߥሻ pangkat rata-rata usiax dan y tahun dengan fungsi 
hidup gabungan 
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௫ܰ௬ = simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari ܦ௫ା௜:௬ା௜ 
dengan i= 0 sampai dengan usia tertinggi 
Persamaan (3.19) merupakan persamaan nilai tunai anuitas 
hidup gabungan seumur hidup untuk dua orang berusia x dan y tahun 
dengan pembayaran premi sebesar P setiap awal tahun. Persamaan ini 
digunakan dalam perhitungan premi tahunan asuransi joint life seumur 
hidup. 
b. Nilai Tunai Anuitas Hidup Gabungan Akhir Seumur Hidup 
Nilai tunai anuitas hidup gabungan akhir seumur hidup 
merupakan nilai tunai suatu anuitas hidup yang diperhitungkan pada 
setiap akhir periode selama kedua tertanggung masih hidup. Jika 
penerimaan anuitas setiap akhir periode selama seumur hidup dengan 
bunga i tiap periode sebesar 1 rupiah untuk dua orang masing-masing 
berusia xdan ytahun, makadiperoleh skema pembayaran: 
Tahun ke-  1 2 3 … ߱  
Usia ke-  x+1 x+2 x+3 … x+߱ 
   y+1 y+2 y+3 … x+߱  
Sebesar  1 1 1 … 1 
Nilai Tunai ൫ܽ௫௬൯ 
1. ߥ݌௫௬ 
1. ߥଶ ݌௫௬ଶ  
1. ߥଷ ݌௫௬ଷ  
ڭ 
1. ߥఠ ݌௫௬ఠ  
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Berdasarkan skema tersebut, jika santunan yang akan diterima 
tertanggung sebesar Rp 1, 00 maka keseluruhan pembayaran di akhir 
tahun pertama atau nilai tunai anuitas hidup akhir asuransi seumur 
hidup adalah (Futami, 1994:73)  
ܽ௫௬ ൌ 1. ߥ݌௫௬ ൅ 1. ߥଶ ݌௫௬ଶ ൅ 1. ߥଷ ݌௫௬ଷ ൅ ڮ ൅ 1. ߥఠ ݌௫௬ఠ   
Berdasarkan persamaan (3.2), maka 
ܽ௫௬ ൌ 1 ቆߥ
݈ݔ൅1:ݕ൅1
݈ݔݕ
൅ ߥ2 ݈ݔ൅2:ݕ൅2݈ݔݕ
൅ ߥ3 ݈ݔ൅3:ݕ൅3݈ݔݕ
൅ ڮ ൅ ߥ߱ ݈݈߱߱ݔݕ
ቇ ቌߥ
1
2ሺݔ൅ݕሻ
ߥ
1
2ሺݔ൅ݕሻ
ቍ 
ൌ 1 ቌߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଵ݈௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଶ݈௫ାଶ:௬ାଶ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଷ݈௫ାଷ:௬ାଷ ൅ ڮ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାఠ݈ఠఠ
݈௫௬ ቍ 
Berdasarkan persamaan (3.14), maka 
ܽ௫௬ ൌ 1 ቆ
ܦ௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ܦ௫ାଶ:௬ାଶ ൅ ܦ௫ାଷ:௬ାଷ ൅ ڮ ൅ ܦఠఠ
ܦ௫௬ ቇ 
ൌ 1 ൬ேೣశభ:೤శభ஽ೣ೤ ൰ (3.20) 
Jika besarnya pembayaran (premi) adalah P, maka 
ܽ௫௬ ൌ ܲ ேೣశభ:೤శభ஽ೣ೤  (3.21) 
dengan : 
ܽ௫௬ = nilai tunai anuitas hidup gabungan akhir seumur hidup untuk 
dua orang berusia x dan y tahun 
ߥ      ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ 
ܲ  = premi  
݅  = tingkat bunga tiap tahun  
߱ =  usia tertinggi yang dicapai tertanggung 
݌௫௬௧  = peluang dua orang berusia x dan yakan hidup dalam t tahun 
ܦ௫௬ = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor 
diskon ሺߥሻ pangkat rata-rata usiax dan y tahun dengan fungsi 
hidup gabungan 
௫ܰାଵ:௬ାଵ = simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari ܦ௫ା௜:௬ା௜ 
dengan i = 1 sampai dengan usia tertinggi 
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Persamaan (3.21) merupakan persamaan nilai tunai anuitas 
hidup gabungan seumur hidup untuk dua orang berusia x dan y tahun 
dengan pembayaran premi sebesar P setiap akhir tahun. Persamaan ini 
digunakan dalam perhitungan premi tahunan asuransi joint life seumur 
hidup.  
Jenis anuitas hidup gabungan yang selanjutnya adalah anuitas 
hidup gabungan sementara. Penjelasannya adalah sebagai berikut. 
2. Anuitas Hidup Gabungan Sementara 
Anuitas hidup gabungan sementara adalah anuitas hidup yang 
berlakuselama jangka waktu tertentu yang telah disepakati oleh kedua 
tertanggung dan perusahaan asuransi di awal kontrak polis. Pembayaran 
akan berhenti jika salah satu tertanggung meninggal dunia sebelum jangka 
waktu yang ditetapkan tersebut. 
Analog dengan uraian sebelumnya pada Bab II, nilai tunai anuitas 
hidup gabungan sementara juga dibagi menjadi dua, yaitu anuitas hidup 
gabungan awal dan akhir. 
a.  Nilai Tunai Anuitas Hidup Gabungan AwalSementara 
Jika besar penerimaan anuitas setiap awalperiode selama n 
periode (dimana ݊ ൏  ߱) dengan bunga i per periodeadalah 1rupiah 
untuk dua orang masing-masing berusia xdan ytahun, makadiperoleh 
skema pembayaran sebagai berikut: 
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Tahun ke-  1 2 3 … n   
Usia ke-  x x+1 x+2 … x+n-1   
   y y+1 y+2 … y+n-1   
Sebesar  1 1 1 … 1   
Nilai Tunai ൫ ሷܽ௫௬:௡|തതത൯ 
1 
1. ߥ݌௫௬ 
1. ߥଶ ݌௫௬ଶ  
ڭ 
1. ߥ௡ିଵ ݌௫௬௡ିଵ  
Dengan skema tersebut, jika santunan yang akan diterima tertanggung 
sebesar Rp 1, 00 maka nilai keseluruhan pembayaran di tahun pertama 
atau nilai tunai anuitas hidup gabungan awalnya adalah 
ሷܽ ௫௬:௡|തതത ൌ 1 ൅ 1. ߥ݌௫௬ ൅ 1. ߥଶ ݌௫௬ଶ ൅ ڮ ൅ 1. ߥ௡ିଵ ݌௫௬௡ିଵ ሻ 
Berdasarkan persamaan (3.2), maka 
ሷܽ ௫௬:௡|തതത ൌ 1 ቆ
݈ݔݕ
݈ݔݕ
൅ ߥ ݈ݔ൅1:ݕ൅1݈ݔݕ
൅ ߥ2 ݈ݔ൅2:ݕ൅2݈ݔݕ
൅ ڮ ൅ ߥ݊െ1 ݈ݔ൅݊െ1:ݕ൅݊െ1݈ݔݕ
ቇ ቌߥ
1
2ሺݔ൅ݕሻ
ߥ
1
2ሺݔ൅ݕሻ
ቍ 
ൌ 1 ቌߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻ݈௫௬ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଵ݈௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଶ݈௫ାଶ:௬ାଶ ൅ ڮ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻା௡ିଵ݈௫ା௡ିଵ:௬ା௡ିଵ
݈௫௬ ቍ 
Berdasarkan persamaan (3.14), maka 
ሷܽ ௫௬:௡|തതത ൌ 1 ቆ
ܦ௫௬ ൅ ܦ௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ܦ௫ାଶ:௬ାଶ ൅ ڮ ൅ ܦ௫ା௡ିଵ:௬ା௡ିଵ
ܦ௫௬ ቇ 
ൌ 1 ൬ேೣ೤ିேೣశ೙:೤శ೙஽ೣ೤ ൰ (3.22) 
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Jika besarnya pembayaran (premi) adalah P, maka 
ሷܽ ௫௬:௡|തതത ൌ ܲ ൬ேೣ೤ିேೣశ೙:೤శ೙஽ೣ೤ ൰ (3.23) 
dengan : 
ሷܽ ௫௬:௡|തതത = nilai tunai anuitas hidup gabungan awal sementara n tahun 
untuk dua orang berusia x dan y tahun 
ߥ      ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ 
ܲ  = premi 
݅  = tingkat bunga tiap tahun  
߱ =  usia tertinggi yang dicapai tertanggung 
݌௫௬௧  = peluang dua orang berusia x dan yakan hidup dalam t tahun 
ܦ௫௬ = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor 
diskon ሺߥሻ pangkat rata-rata usiax dan y tahun dengan fungsi 
hidup gabungan 
௫ܰା௡:௬ା௡ =  simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari 
ܦ௫ା௡:௬ା௡dengan n = jangka waktu pembayaran premi 
sampai dengan usia tertinggi  
Persamaan (3.23) merupakan persamaan nilai tunai anuitas 
hidup gabungan sementara selama n tahun untuk dua orang berusia x 
dan y tahun dengan pembayaran premi sebesar P setiap awal tahun. 
Persamaan ini digunakan dalam perhitungan premi tahunan asuransi 
joint life berjangka dan dwiguna.  
 
b. Nilai Tunai Anuitas Hidup Gabungan Akhir Sementara 
Nilai tunai anuitas hidup akhir diperhitungkanpada akhir setiap 
jangka waktu penerimaananuitas. Jadi, jika besar penerimaan anuitas 
setiap akhirperiode selama n periode dengan bunga i per periodeadalah 
1rupiah untuk dua orang berusia xdan ytahun, maka skemanya dapat 
dituliskan sebagai berikut 
 
62 
 
Tahun ke-  2 3 4 … n+1 
Usia ke-  x+1 x+2 x+3 … x+n 
   y+1 y+2 y+3 … y+n 
Sebesar  1 1 1 … 1 
Nilai Tunai ൫ܽ௫:௡|തതത൯ 
1. ߥ݌௫௬ 
1. ߥଶ ݌௫௬ଶ  
1. ߥଷ ݌௫௬ଷ  
ڭ 
1. ߥ௡ ݌௫௬௡  
Berdasarkan skema tersebut, jika santunan yang akan diterima 
tertanggung sebesar Rp 1, 00 maka nilai keseluruhan pembayaran di 
awal tahun kedua atau nilai tunai anuitas hidup akhirnya adalah 
ܽ௫௬:௡|തതത ൌ  1. ߥ݌௫௬ ൅ 1. ߥଶ ݌௫௬ଶ ൅ ڮ ൅ 1. ߥ௡ ݌௫௬௡   
Berdasarkan persamaan (3.2), maka 
ܽ௫௬:௡|തതത ൌ 1 ቆߥ
݈ݔ൅1:ݕ൅1
݈ݔݕ
൅ ߥ2 ݈ݔ൅2:ݕ൅2݈ݔݕ
൅ ڮ ൅ ߥ݊െ1 ݈ݔ൅݊:ݕ൅݈݊ݔݕ
ቇ ቌߥ
1
2ሺݔ൅ݕሻ
ߥ
1
2ሺݔ൅ݕሻ
ቍ 
ൌ 1 ቌߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଵ݈௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଶ݈௫ାଶ:௬ାଶ ൅ ڮ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻା௡݈௫ା௡:௬ା௡
݈௫௬ ቍ 
Berdasarkan persamaan (3.14), maka 
ܽ௫௬:௡|തതത ൌ 1 ቆ
ܦ௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ܦ௫ାଶ:௬ାଶ ൅ ڮ ൅ ܦ௫ା௡:௬ା௡
ܦ௫௬ ቇ 
 ൌ 1 ൬ேೣశభ:೤శభିேೣశ೙శభ:೤శ೙శభ஽ೣ೤ ൰ (3.24) 
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Jika besarnya pembayaran (premi) adalah P, maka 
ܽ௫௬:௡|തതത ൌ ܲ ேೣశభ:೤శభିேೣశ೙శభ:೤శ೙శభ஽ೣ೤  (3.25) 
dengan : 
ܽ௫௬:௡|തതത = nilai tunai anuitas hidup gabungan akhir sementara n tahun untuk 
dua orang berusia x dan y tahun 
 ߥ          ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ 
 ܲ =  premi  
݅  = tingkat bunga tiap tahun  
߱ =  usia tertinggi yang dicapai tertanggung 
݌௫௬௧  = peluang dua orang berusia x dan yakan hidup dalam t tahun 
ܦ௫௬ = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor diskon 
ሺߥሻ pangkat rata-rata usiax dan y tahun dengan fungsi hidup 
gabungan 
௫ܰା௡ାଵ:௬ା௡ାଵ = simbol komutasi yang menyatakan jumlahan dari 
ܦ௫ା௡ାଵ:௬ା௡ାଵ dengan n = jangka waktu pembayaran premi 
sampai dengan usia tertinggi  
Persamaan (3.23) merupakan persamaan nilai tunai anuitas hidup 
gabungan sementara selama n tahun untuk dua orang berusia x dan y tahun 
dengan pembayaran premi sebesar P setiap awal tahun. Persamaan ini 
digunakan dalam perhitungan premi tahunan asuransi joint life berjangka dan 
dwiguna. 
Pembayaran anuitas disesuaikan dengan perjanjian awal saat 
penandatanganan kontrak polis antara pihak tertanggung dengan perusahaan 
asuransi.Pembayaran anuitas lebih dikenal dengan premi. Pada 
pembahasanberikutnyasimbol premi tahunan yang dibayarkan akan berbeda-
beda tergantung jenis asuransi yang dipilih. Simbol-simbol tersebut adalah : 
௫ܲ௬ = Premi tahunan pada asuransi joint lifeseumur hidup untuk dua orang 
berusia x dan y tahun 
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௫ܲ௬:௡|തതത
ଵ  = Premi tahunan pada asuransi joint lifeberjangka n tahun untuk dua 
orang berusia x dan y tahun 
ܲ௫௬:௡|തതത= Premi tahunan pada asuransi joint lifedwiguna dengan jangka waktu 
n tahun untuk dua orang berusia x dan y tahun 
 
C. PERHITUNGAN PREMI TUNGGAL PADA ASURANSI JOINT LIFE 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, premi tahunan dapat 
dibayarkan sekaligus pada awal kontrak polis, yang disebut dengan Premi 
Tunggal atau Nilai Tunai Santunan. Premi tunggal adalah pembayaran premi 
asuransi yang dilakukan pada waktu kontrak asuransi disetujui, selanjutnya 
tidak ada pembayaran lagi. Premi tunggal memiliki berbagai jenis, yaitu Premi 
Tunggal Endowmen Murni (Pure Endowment), Premi Tunggal Asuransi 
Seumur Hidup, Premi Tunggal Asuransi Berjangka, dan Premi Tunggal 
Asuransi Dwiguna (Endowment).  
1. Premi Tunggal Endowmen Murni (Pure Endowment) 
Yang dimaksud dengan endowmen murni adalah suatu kontrak 
asuransi jiwa dimana pemegang polis, mulai dari saat kontrak sampai 
dengan jangka waktu tertentu tetap hidup, maka pemegang polis tersebut 
menerima sejumlah uang pertanggungan. 
Menurut Futami (1994 : 73), jika (x) dan (y) hidup selama n tahun, 
maka premi tunggal endowmen murni yang harus dibayarkan oleh 
tertanggung dinotasikan dengan ܣ௫௬:௡|തതത        ଵ . 
65 
 
Jika sejumlah orang lxysecara bersamaan menutup asuransi ini, 
maka total preminya adalah ݈௫௬ܣ௫௬:௡|തതത        ଵ . Karena adanya tingkat bunga 
sebesar i selama n tahun maka premi tersebut besarnya menjadi 
݈௫௬ܣ௫௬:௡|തതത        ଵ ሺ1 ൅ ݅ሻ௡, n tahun kemudian yang masih bertahan hidup sebanyak 
݈௫ା௡:௬ା௡dan pada saat tersebut setiap orang yang hidup mendapat 
pembayaran uang pertanggungan sebesar R, maka : 
݈௫௬ܣ௫௬:௡|തതത        ଵ ሺ1 ൅ ݅ሻ௡ ൌ ܴ݈௫ା௡:௬ା௡ 
 ֞  ܣ௫௬:௡|തതത        ଵ ൌ ܴ
1
ሺ1 ൅ ݅ሻ௡
݈௫ା௡:௬ା௡
݈௫௬  
ൌ ܴ 1ሺ1 ൅ ݅ሻ௡
݈௫ା௡:௬ା௡
݈௫௬  
ൌ ܴߥ௡ ݌௫௬௡  (3.26) 
atau 
֞  ܣ௫௬:௡|തതത        ଵ ൌ ܴߥ௡
݈௫ା௡:௬ା௡
݈௫௬ ቌ
ߥభమሺ௫ା௬ሻ
ߥభమሺ௫ା௬ሻ
ቍ 
ൌ ܴ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻା௡݈௫ା௡:௬ା௡
ߥభమሺ௫ା௬ሻ݈௫௬
 
Berdasarkan persamaan (3.14), maka 
ܣ௫௬:௡|തതത        ଵ ൌ ܴ
஽ೣశ೙:೤శ೙
஽ೣ೤  (3.27) 
dengan : 
ܣ௫௬:௡|തതത        ଵ  = premi tunggal bersih (nilai tunai santunan) pada asuransi joint life 
endowmen murni berjangka n tahun untuk dua orang berusia x 
dan y tahun 
ܴ = santunan 
ߥ        ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ 
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i = besar tingkat bunga  
݌௫௬௡  = peluang/probabilitas (x) dan (y) masih hidup pada tahun ke-n 
n = jangka waktu perlindungan 
݈௫௬ = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y tahun 
ܦ௫௬ = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor 
diskon ሺߥሻ pangkat rata-rata usiax dan y tahun dengan fungsi 
hidup gabungan 
Persamaan (3.27) merupakan persamaan premi tunggal endowmen 
murni selama n tahun untuk dua orang berusia x dan y tahun dengan 
santunan sebesar R. Persamaan ini digunakan dalam perhitungan premi 
tahunan asuransi joint life dwiguna.  
2. Premi Tunggal Asuransi Joint Life Seumur Hidup 
Yang dimaksudkan dengan premi tunggal asuransi joint life seumur 
hidup adalah suatu asuransi yang mempunyai jangka waktu perlindungan 
seumur hidup. Premi tunggal bersihnya disimbolkan dengan ܣ௫௬. Jika 
sejumlah orang lxy secara bersamaan menutup asuransi ini, maka total 
preminya adalah ݈௫௬ܣ௫௬. Karena adanya tingkat bunga sebesar i selama 
seumur hidup maka premi tersebut besarnya menjadi ݈௫௬ܣ௫௬ሺ1 ൅ ݅ሻ௡ 
dengan n = 1, 2, 3, …, ߱. Ada sebanyak dxy dari lxy yang meninggal antara 
tahun ke-x sampai (x+1), jadi seluruh penerimaan santunan selama setahun 
adalah dxy. Sehingga, premi tunggal bersih dari asuransi joint life seumur 
hidup bagi tertanggung berusia x dan ydengan santunan R rupiah adalah: 
ܣ௫௬ ൌ ܴ
ߥ݀௫௬
݈௫௬ ൅ ܴ
ߥଶ݀௫ାଵ:௬ାଵ
݈௫௬ ൅ ڮ ൅ ܴ
ߥఠ݀ఠఠ
݈௫௬  
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ൌ ܴ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଵ݀௫௬൅ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଶ݀௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ڮ ൅ ߥఠ݀ఠఠ
ߥభమሺ௫ା௬ሻ݈௫௬
 
Berdasarkan persamaan (3.14) dan (3.15), maka 
ܣ௫௬ ൌ ܴ
ܥ௫௬ ൅ ܥ௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ڮ ൅ ܥఠఠ
ܦ௫௬  
ൌ ܴ ெೣ೤஽ೣ೤  (3.28) 
dengan : 
ܣ௫௬ = premi tunggal bersih (nilai tunai santunan) pada asuransi joint life 
seumur hidup untuk dua orang berusia x dan y tahun 
ܴ = santunan 
ߥ        ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ 
i = besar tingkat bunga  
݌௫௬௡  = peluang/probabilitas (x) dan (y) masih hidup pada tahun ke-n 
n = jangka waktu perlindungan 
݈௫௬ = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan y tahun 
ܦ௫௬ = simbol komutasi yang menyatakan hasil perkalian dari faktor 
diskon ሺߥሻ pangkat rata-rata usiax dan y tahun dengan fungsi 
hidup gabungan 
Persamaan (3.28) merupakan persamaan premi tunggal seumur 
hidup untuk dua orang berusia x dan y tahun dengan santunan sebesar R. 
Persamaan ini digunakan dalam perhitungan premi tahunan asuransi joint 
life seumur hidup. 
 
3. Premi Tunggal Asuransi Joint LifeBerjangka 
Yang dimaksudkan dengan asuransi berjangka adalah suatu 
asuransi apabila pemegang polis mulai dari disetujuinya kontrak asuransi 
sampai dengan jangka waktu tertentu meninggal, maka akan dibayarkan 
uang pertanggungan, namun jika sampai dengan jangka waktu tersebut 
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keduanya masih hidup maka tidak memperoleh apa-apa. Premi tunggal 
asuransi joint lifeberjangka disimbolkan dengan ܣ௫௬ෞ :௡|തതത ଵ . 
Misalkan ada݈௫௬ orang secara bersamaan menutup asuransi ini, 
maka total preminya adalah ݈௫௬ܣ௫௬ෞ :௡|തതത ଵ . Karena adanya tingkat bunga 
sebesar i selama n tahun maka premi tersebut besarnya menjadi 
݈௫௬ܣ௫௬ෞ :௡|തതത ଵ ሺ1 ൅ ݅ሻ௡. Ada sebanyak dxy dari lxy yang meninggal antara tahun 
ke-x sampai (x+1), jadi seluruh penerimaan santunan selama setahun 
adalah dxy. Sehingga, premi tunggal bersih dari asuransi joint lifeberjangka 
n tahun bagi tertanggung berusia x dan ydengan santunan R rupiah adalah: 
ܣ௫௬ෞ :௡|തതത ଵ ൌ ܴ
ߥ݀௫௬
݈௫௬ ൅ ܴ
ߥଶ݀௫ାଵ:௬ାଵ
݈௫௬ ൅ ڮ ൅ ܴ
ߥ௡݀௫ା௡ିଵ:௬ା௡ିଵ
݈௫௬  
ൌ ܴ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଵ݀௫௬൅ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻାଶ݀௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ڮ ൅ ߥ
భ
మሺ௫ା௬ሻା௡݀௫ା௡ିଵ:௬ା௡ିଵ
ߥభమሺ௫ା௬ሻ݈௫௬
 
Berdasarkan persamaan (3.14) dan (3.15), maka 
ܣ௫௬ෞ :௡|തതത ଵ ൌ ܴ
ܥ௫௬ ൅ ܥ௫ାଵ:௬ାଵ ൅ ڮ ൅ ܥ௫ା௡ିଵ:௬ା௡ିଵ
ܦ௫௬  
ൌ ܴ ெೣ೤ିெೣశ೙:೤శ೙஽ೣ೤  (3.29) 
dengan : 
ܣ௫௬ෞ :௡|തതത ଵ  = premi tunggal bersih (nilai tunai santunan) pada asuransi joint 
life berjangka n tahun untuk dua orang berusia x dan y tahun 
ߥ         ൌ ሺ1 ൅ ݅ሻିଵ 
i =  besar tingkat bunga tiap tahun 
݀௫௬ = banyaknya orang berusia x dan y tahun yang meninggal dalam 
satu tahun  
݈௫௬ = fungsi hidup gabungan dua orang berusia x dan ytahun 
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Persamaan (3.29) merupakan persamaan premi tunggal berjangka 
waktu n tahun untuk dua orang berusia x dan y tahun dengan santunan 
sebesar R. Persamaan ini digunakan dalam perhitungan premi tahunan 
asuransi joint life berjangka. 
 
4. Premi Tunggal Asuransi Joint Life Dwiguna (Endowment) 
Menurut Futami (1992 : 88), dwiguna (endowment) adalah suatu 
jenis asuransi yang merupakan gabungan dari asuransi pure endowment 
dan asuransi berjangka yang berarti dalam maupun saat berakhirnya masa 
pertanggungan kepada pemegang polis, baik meninggal maupun bertahan 
hidup akan dibayarkan uang pertanggungan. 
Dengan demikian premi tunggal bersih untuk asuransi joint life 
merupakan penjumlahan antara premi tunggal bersih asuransi joint life 
endowmen murni (pure endowment) dengan berjangka. Sehingga 
perhitungan premi tunggal bersih asuransi joint life dwiguna berjangka n 
tahun untuk dua orang, masing-masing berusia x dan y tahun dengan 
santunan R rupiah adalah: 
ܣ௫௬:௡|തതത ൌ ܣ௫௬ෞ :௡|തതത ଵ ൅ ܣ௫௬:௡|തതത        ଵ  (3.30) 
Dengan mensubstitusikan persamaan (3.27) dan (3.29) ke dalam 
persamaan (3.30), maka diperoleh: 
 ֞ ܣ௫௬:௡|തതത ൌ ܴ ெೣ೤ିெೣశ೙:೤శ೙ା஽ೣశ೙:೤శ೙஽ೣ೤  (3.31) 
Jika besar santunan dan endowmen berbeda, maka: 
֞ ܣ௫௬:௡|തതത ൌ ܴଵ
ܯ௫௬ െ ܯ௫ା௡:௬ା௡
ܦ௫௬ ൅ ܴଶ
ܦ௫ା௡:௬ା௡
ܦ௫௬  
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ൌ ோభሺெೣ೤ିெೣశ೙:೤శ೙ሻାோమሺ஽ೣశ೙:೤శ೙ሻ஽ೣ೤  (3.32) 
dengan : 
ܣ௫௬:௡|തതത = premi tunggal bersih (nilai tunai santunan) pada asuransi joint 
life dwiguna berjangka n tahun untuk dua orang berusia x dan y 
tahun 
ܴଵ = santunan yang diberikan jika salah satu diantara keduanya 
meninggal sebelum jangka waktu n tahun 
ܴଶ = endowmen yang diberikan kepada tertanggung jika keduanya 
masih hidup sampai (x+n) dan (y+n) tahun 
Persamaan (3.31) merupakan persamaan premi tunggal seumur 
hidup untuk dua orang berusia x dan y tahun dengan besar santunan dan 
endowmen yang sama yaitu R. Sedangkan persamaan (3.32) digunakan 
jika besar santunan dan endowmen berbeda. Kedua persamaan ini dapat 
digunakan dalam perhitungan premi tahunan asuransi joint life dwiguna. 
Perhitungan premi tahunan pada berbagai jenis asuransi joint life akan 
dijelaskan pada sub bab selanjutnya. 
 
D. PERHITUNGAN PREMI TAHUNAN PADA ASURANSI JOINT LIFE 
Premi tahunan pada asuransi joint life merupakan besarnya biaya yang 
ditanggung oleh peserta asuransi (dalam hal ini dua orang) yang dibayarkan 
setiap tahun agar memperoleh santunan ketika salah satu diantara kedua orang 
tersebut meninggal. 
Perhitungan premi tahunan pada asuransi joint lifediturunkan dari 
persamaan dasar perhitungan premi (2.48), yaitu: 
  
 Nilai tunai premi = Nilai tunai santunan  
 
Sehingga, besarnya premi tahunan pada asuransi joint life untuk 
berbagai jenis asuransi dapat dituliskan sebagai berikut : 
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1. Premi Tahunan Asuransi Joint LifeSeumur Hidup 
Premi tahunan suatu asuransi joint life seumur hidup untuk dua 
orang berusia x dan y dengan santunan sebesar R rupiah adalah 
௫ܲ௬ ሷܽ௫௬ ൌ ܣ௫௬ (3.33) 
 ֞ ௫ܲ௬ ൌ
ܣ௫௬
ሷܽ௫௬  
 ൌ ܴ
ெೣ೤
஽ೣ೤
ேೣ೤
஽ೣ೤
 
 ൌ ܴ ெೣ೤ேೣ೤  (3.34) 
dengan : 
௫ܲ௬ = premi tahunan pada asuransi joint lifeseumur hidup untuk dua 
orang berusia x dan y tahun 
ܣ௫௬ = premi tunggal bersih (nilai tunai santunan) pada asuransi joint life 
seumur hidup untuk dua orang berusia x dan y tahun 
ሷܽ ௫௬ = nilai tunai anuitas gabungan awal untuk dua orang berusia x dan y 
tahun  
ܴ = santunan 
Persamaan (3.34) merupakan persamaan premi tahunan pada 
asuransi joint life dengan masa perlindungan dan lama pembayaran premi 
seumur hidup untuk dua orang berusia x dan y tahun dan santunan 
sebesarR.  
 
2. Premi Tahunan Asuransi Joint Life Berjangka 
Premi tahunan suatu asuransi joint life berjangka waktu n tahun 
untuk dua orang berusia x dan y dengan santunan sebesar R rupiah adalah 
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௫ܲ௬:௡|തതത
       ଵ ൌ ஺ೣ೤ෞ :೙|തതത
 భ
௔ሷ ೣ೤:೙|തതത
 (3.35) 
ൌ ܴ
ெೣ೤ିெೣశ೙.೤శ೙
஽ೣ೤
ேೣ೤ିேೣశ೙.೤శ೙
஽ೣ೤
 
ൌ ܴ ெೣ೤ିெೣశ೙.೤శ೙ேೣ೤ିேೣశ೙.೤శ೙  (3.36) 
dengan : 
௫ܲ௬:௡|തതത
       ଵ  = premi tahunan pada asuransi joint lifeberjangka n tahun untuk 
dua orang berusia x dan y tahun 
ܣ௫௬ෞ :௡|തതത ଵ  = premi tunggal bersih (nilai tunai santunan) pada asuransi joint 
lifeberjangka n tahun untuk dua orang berusia x dan y tahun 
ሷܽ ௫௬:௡|തതത = nilai tunai anuitas gabungan awal berjangka n tahun untuk dua 
orang berusia x dan y tahun  
ܴ = santunan 
Persamaan (3.36) merupakan persamaan premi tahunan pada 
asuransi joint lifeberjangka dengan masa perlindungan dan lama 
pembayaran premi selama n tahun untuk dua orang berusia x dan y tahun 
dan santunan sebesar R.  
 
3. Premi Tahunan Asuransi Joint Life Dwiguna 
Premi tahunan suatu asuransi joint life dwiguna dengan jangka 
waktu perlindungan selama n tahun untuk dua orang berusia x dan y 
dengan besar santunan dan endowmen sama, sebesar R rupiah adalah 
ܲ௫௬:௡|തതത ൌ
஺ೣ೤:೙|തതത
௔ሷ ೣ೤:೙|തതത
 (3.37) 
ൌ ܴ
ெೣ೤ିெೣశ೙.೤శ೙ା஽ೣశ೙.೤శ೙
஽ೣ೤
ேೣ೤ିேೣశ೙.೤శ೙
஽ೣ೤
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ൌ ܴ ெೣ೤ିெೣశ೙.೤శ೙ା஽ೣశ೙.೤శ೙ேೣ೤ିேೣశ೙.೤శ೙  (3.38) 
Jika besar santunan dan endowmen berbeda, maka : 
ܲ௫௬:௡|തതത ൌ ோభሺெೣ೤ିெೣశ೙.೤శ೙ሻାோమሺ஽ೣశ೙.೤శ೙ሻேೣ೤ିேೣశ೙.೤శ೙  (3.39) 
dengan : 
௫ܲ௬:௡|തതത
       ଵ  = premi tahunan pada asuransi joint lifeberjangka n tahun untuk 
dua orang berusia x dan y tahun 
ܣ௫௬ෞ :௡|തതത ଵ  = premi tunggal bersih (nilai tunai santunan) pada asuransi joint 
life berjangka n tahun untuk dua orang berusia x dan y tahun 
ሷܽ ௫௬:௡|തതത = nilai tunai anuitas gabungan awal berjangka n tahun untuk dua 
orang berusia x dan y tahun  
ܴଵ = santunan 
ܴଶ =  endowmen 
Persamaan (3.38) merupakan persamaan premi tahunan pada 
asuransi joint life dwiguna dengan masa perlindungan dan lama 
pembayaran premi selama n tahun untuk dua orang berusia x dan y tahun 
dan santunan maupun endowmen sama yaitu sebesarR. Sedangkan 
persamaan (3.39) digunakan jika besar santunan dan endowmen berbeda. 
Selanjutnya akan diberikan beberapa contoh kasus penerapan 
asuransi joint life untuk mempermudah pemahaman formula.  
 
 
E. CONTOH KASUS PENERAPAN 
Perhitungan premi tahunan pada asuransi joint life diterapkan dalam 
contoh kasus sebagai berikut. 
1. Pak Jono, seorang pegawai swasta yang berusia 40 tahun hendak membeli 
polis asuransi joint life bersama istrinya yang berusia 35 tahun. 
Premiakan dibayarkan setahun sekali setiap awal tahun selama 10 tahun 
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dengan jangka waktu perlindungan 15 tahun. Jika besar santunan yang 
akan diterima ahli waris ketika Pak Jono atau istrinyameninggal dunia 
adalah Rp 10.000.000,00, maka premi bersih tahunan yang harus 
dibayarkan setiap awal tahun dengan menggunakan TMI ‘99 dan suku 
bunga i=2,5% dapat dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Berdasarkan data pada kasus tersebut, maka jenis asuransi yang dipilih 
Pak Jono adalah asuransi joint life berjangka 15 tahun. 
a. Membuat tabel mortalitas gabungan 
Berdasarkan data yang telah diketahui, maka dapat dibuat tabel 
mortalitas dengan menggunakan Microsoft Excel sebagai berikut: 
 
 
b. Perhitungan nilai tunai anuitas gabungan awal berjangka 10 tahun 
untuk dua orang berusia 40 dan 35 tahun, yaitu dapat menggunakan 
persamaan (3.23) sehingga 
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ሷܽ ସ଴,ଷହ:ଵ଴|തതതതത ൌ 107 ସܰ଴:ଷହ
െ ସܰ଴ାଵ଴:ଷହାଵ଴
ܦସ଴:ଷହ  
ൌ 10଻ 78943471302 െ 467254779363657279899  
ൌ 88092774,57 
Jadi, nilai tunai anuitas gabungan awalnya adalah Rp 88.092.774,57 
c. Perhitungan premi tunggal asuransi joint life untuk dua orang berusia 
40 dan 35 tahun dengan jangka waktu perlindungan 15 tahun dengan 
menggunakan persamaan (3.29) sehingga 
 ܣସ଴,ଷହ෣ :ଵହ|തതതതത    ଵ ൌ 107 ெరబ:యఱିெరబశభఱ:యఱశభఱ஽రబ:యఱ   
ൌ 10଻ 1731829380 െ 14491396373657279899  
ൌ 772950,8017 
Jadi, premi tunggalnya adalah Rp 772.950,80 
d. Perhitungan premi bersih yang dibayarkan tertanggung setiap awal 
tahun pada asuransi joint life untuk dua orang berusia 40 dan 35 
tahun dengan jangka waktu pembayaran premi 10 tahun dan jangka 
waktu perlindungan 15 tahun dengan menggunakan persamaan umum 
perhitungan premi (2.48)    
ସܲ଴,ଷହ:ଵ଴|തതതതത
            ଵ . ሷܽ ସ଴,ଷହ:ଵ଴|തതതതത ൌ ܴ. ܣସ଴,ଷହ෣ :ଵହ|തതതതത    ଵ   
Jika santunan (R) yang akan diterima sebesar Rp 10.000.000,00, maka 
 ֞ ସܲ଴,ଷହ:ଵ଴|തതതതത            ଵ ൌ 10଻
ܣ40,35෣ :15|തതതതത    1
ሷܽ 40,35:10|തതതതത
 
ൌ 107 ൬772950,801788092774,57൰ 
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ൌ 87742,81494 
Jadi, besarnya premi bersih yang harus dibayarkan tertanggung setiap 
awal tahun adalah Rp 87.742,81. 
 
2. Jika pada kasus 1, Pak Jono dan istrinya hanya mampu membayarkan 
premi bersih sebesar Rp 50.000,00 maka santunan yang akan diterimanya 
dapat dihitung sebagai berikut 
Dengan menggunakan persamaan (3.35) 
ସܲ଴,ଷହ:ଵ଴|തതതതത
            ଵ ൌ ܣ40,35෣ :15|തതതതത
    1
ሷܽ 40,35:10|തതതതത
 
ൌ ܴ
ெరబ:యఱିெరబశభఱ:యఱశభఱ
஽రబ:యఱ
ேరబ:యఱିேరబశభబ:యఱశభబ
஽రబ:యఱ
 
֞ ܴ ൌ ܲ40,35:10|തതതത            1 ସܰ଴:ଷହ
െ ହܰ଴:ସହ
ܯସ଴:ଷହ െ ܯହହ:ହ଴ 
ൌ 5 ൈ 10ସ 78943471302 െ 467254779361731829380 െ 1449139637  
ൌ 5 ൈ 10ସ 3,22 ൈ 10
ଵ଴
282689743 ൌ 5695289,765 
Jadi santunan yang akan diterima oleh ahli waris ketika Pak Jono atau 
istrinya meninggal dunia adalah Rp 5.695.289,765 
 
3. (Diambil dari polis PT Asuransi Jiwasraya) 
Ibu Siti merupakan seorang ibu yang memiliki tiga orang anak.Beliau 
mengadakan perjanjian asuransi dengan PT Asuransi Jiwasraya Magelang 
atas jiwanya dan seorang anaknya yang bernama Herlina. PT Asuransi 
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Jiwasraya menyediakan sebuah produk asuransi joint life yang disebut JS 
Prestasi, yaitu suatu produk asuransi jiwa yang memberikan santunan 
beasiswa bagi si anak jika orang tuanya meninggal dunia, atau 
memberikan uang santunan kepada ahli waris ketika si anak meninggal 
dunia.Saat melakukan perjanjian, Bu Siti berusia 42 tahun, sedangkan 
anaknya yang dibeasiswakan berusia 4 tahun. Besar uang asuransi yang 
akan diterima jika salah seorang diantara ibu dan anak tersebut meninggal 
sebesar Rp5.000.000,00, dan lama pembayaran preminya adalah 9 tahun. 
Jika tabel mortalitas yang digunakan adalah TMI ’99 dengan tingkat 
bunga 5%, maka besarnya premi bersih yang dibayarkan setiap awal 
tahun dapat dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel mortalitas gabungan 
Berdasarkan data yang telah diketahui, maka dapat dibuat tabel 
mortalitas dengan menggunakan Microsoft Excel 
b. Perhitungan nilai tunai anuitas gabungan awal berjangka 9 tahun 
untuk dua orang berusia 42 dan 4 tahun dapat dicari dengan 
menggunakan persamaan (3.23), sehingga 
ሷܽ ସଶ,ସ:ଽ|ഥ ൌ 5 ൈ 106 ேరమ:రିேరమశవ:రశవ஽రమ:ర   
ൌ 5 ൈ 10଺ ൈ 52136762642 െ 291517110483113453762  
ൌ 36912466,59 
Jadi, nilai tunai anuitas gabungan awalnya adalah Rp 36.912.466,59 
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c. Perhitungan premi tunggal asuransi joint life  seumur hidup untuk 
dua orang berusia 42 dan 4 tahun dapat dilakukan dengan 
menggunakan persamaan(3.28) sehingga 
ܣସଶ:ସ ൌ 5 ൈ 106 ெరమ:ర஽రమ:ర   
ൌ 5 ൈ 10଺ ൈ 630750778,73113453762  
ൌ 1012943,867 
Jadi, premi tunggalnya adalah Rp 1.012.943,867 
d. Perhitungan premi bersih yang dibayarkan setiap awal tahun pada  
asuransi joint life untuk dua orang berusia 42 dan 4 tahun dengan 
jangka waktu pembayaran premi 9 tahun dan jangka waktu 
perlindungan seumur hidup dapat dilakukan dengan menurunkan 
persamaan umum perhitungan premi (2.48) 
ସܲଶ,ସ:ଽ|ഥ
         ଵ . ሷܽ ସଶ,ସ:ଽ|ഥ ൌ ܴܣସଶ:ସ  
Jika santunan (R) yang akan diterima sebesar Rp 5.000.000,00, maka 
֞ ܲ42,4:9|ഥ         1 ൌ 5 ൈ 10଺
ܣ42:4
ሷܽ 42,4:9|ഥ
 
ൌ 5 ൈ 106 ൬1012943,86736912466,59൰ 
ൌ 137208,9108 
Jadi, besarnya premi bersih yang harus dibayarkan tertanggung setiap 
awal tahun adalah Rp 137.208,91. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari skripsi ini adalah : 
Perhitunganpremitahunanpadaasuransijoint lifedengandua orang 
tertanggungdilakukandenganlangkah-langkahsebagaiberikut : 
1. Pembuatan tabel mortalitas gabungan 
Tabel mortalitas gabungan untuk dua orang tertanggung terdiri 
dari lajur-lajur yang berisi usia orang pertama (x), usia orang kedua (y), 
banyaknya pemegang polis yang berusia xtahun (lx), banyaknya 
pemegang polis yang berusia ytahun (ly), fungsi hidup gabungan (lxy), 
banyaknya pemegang polis yang meninggal pada rentan usia xdan 
ysampai dengan usia x+1 dan y+1 tahun, peluang meninggal keduanya 
(qxy), peluang hidup keduanya (pxy), serta beberapa simbol komutasi 
seperti Dxy, Nxy, Cxy, dan Mxy. 
2. Perhitungan nilai tunai anuitas hidup awal/akhir 
Nilai tunai anuitas hidup untuk dua orang berusia xdan ytahun, dengan 
pembayaran premi sebesar P rupiah  
• Nilai tunai anuitas hidup awal seumur hidup : 
ሷܽ ௫௬ ൌ ܲ ቆ ௫ܰ௬ܦ௫௬ቇ 
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• Nilai tunai anuitas hidup akhir seumur hidup : 
ܽ௫௬ ൌ ܲ ቆ ௫ܰାଵ:௬ାଵܦ௫௬ ቇ 
• Nilai tunai anuitas hidup awal sementara k tahun: 
ሷܽ ௫௬:௞|തതത ൌ ܲ ቆ ௫ܰ௬
െ ௫ܰା௞:௬ା௞
ܦ௫௬ ቇ 
• Nilai tunai anuitas hidup akhir sementara k tahun: 
ܽ௫௬:௞|തതത ൌ ܲ ቆ ௫ܰାଵ:௬ାଵ
െ ௫ܰା௞ାଵ:௬ା௞ାଵ
ܦ௫௬ ቇ 
3. Perhitungan premi tunggal anuitas hidup awal untuk dua orang  
Premi tunggal anuitas hidup awal untuk dua orang berusia xdan 
ytahun, dengan pembayaran santunan sebesar R 
• Premi tunggal endowmen murni : 
ܣ௫௬:௡|തതത        ଵ ൌ ܴ
ܦ௫ା௡:௬ା௡
ܦ௫௬  
• Premi tunggal asuransi joint life seumur hidup : 
ܣ௫௬ ൌ ܴ
ܯ௫௬
ܦ௫௬  
• Premi tunggal asuransi joint lifeberjangka ntahun : 
ܣ௫௬ෞ :௡|തതത ଵ ൌ ܴ
ܯ௫௬ െ ܯ௫ା௡:௬ା௡
ܦ௫௬  
• Premi tunggal asuransi joint lifedwiguna selama ntahun : 
ܣ௫௬:௡|തതത ൌ ܴ
ܯ௫௬ െ ܯ௫ା௡:௬ା௡ ൅ ܦ௫ା௡:௬ା௡
ܦ௫௬  
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4. Perhitungan premi tahunan pada asuransi joint life, yaitu dengan 
memanfaatkan persamaan dasar perhitungan premi: 
Nilaitunaipremi = Nilaitunaisantunan 
maka diperoleh rumus premi tahunan asuransi joint life untuk dua 
orang tertanggung berusia xdan ytahun dengan santunan sebesar R 
pada berbagai jenis asuransi sebagai berikut: 
• Premi tahunan pada asuransi joint lifeseumur hidup : 
௫ܲ௬ ൌ ܴ
ܯ௫௬
௫ܰ௬
 
• Premi tahunan pada asuransi joint lifeberjangka, dengan jangka 
waktu pembayaran premi selama k tahun dan jangka waktu 
perlindungan asuransi ntahun : 
௫ܲ௬:௞|തതത
       ଵ ൌ ܴ ܯ௫௬ െ ܯ௫ା௡:௬ା௡
௫ܰ௬ െ ௫ܰା௞:௬ା௞  
• Premi tahunan pada asuransi joint lifedwiguna, dengan jangka 
waktu pembayaran premi selama k tahun dan jangka waktu 
perlindungan asuransi ntahun : 
ܲ௫௬:௞|തതത ൌ ܴ
ܯ௫௬ െ ܯ௫ା௡:௬ା௡ ൅ ܦ௫ା௡:௬ା௡
௫ܰ௬ െ ௫ܰା௞:௬ା௞  
 
B. SARAN 
Berdasarkankesimpulan yang telah diambil, penulis memberikan 
saran kepada pembaca, agar selalu memperhatikan usia kedua tertanggung 
ketika membuat tabel mortalitas. Hal ini dikarenakan pada satu kasus 
dengan kasus yang lain yang menerapkan perhitungan premi pada asuransi 
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joint life, dengan usia tertanggung yang berbeda, maka tabel mortalitas 
yang digunakan juga akan berbeda. 
Selainitu, karena keterbatasan penulis maka perhitungan yang 
dilakukan pada skripsi ini hanya menggunakan perhitungan manual 
dengan bantuan program Microsoft Excel. Penulis menyarankan 
kepadapembaca untuk dapat membuat program dengan metode numerik 
guna mempermudah dan mempercepat proses perhitungan.  
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